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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Seperti kata Dory dalam Film Finding Nemo,  
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karena dengan dukungan kalian saya dapat menyelesaikan segala tugas-
tugas. 
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Adam Zaenuri, 2021, Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan, dan Leverage Terhadap Likuiditas Perusahaan 
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh perputaran kas 
terhadap likuiditas pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020, 2) untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang 
terhadap likuiditas pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020, 3) untuk mengetahui pengaruh perputaran 
persediaan terhadap likuiditas pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020, 4) untuk mengetahui pengaruh leverage 
terhadap likuiditas pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020, 5) untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan leverage secara simultan terhadap 
likuiditas pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan program SPSS versi 22. Dengan purposive sampling, diperoleh 10 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI selama 2017-2020. Rasio keuangan 
yang digunakan sebagai variabel independen adalah perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan, dan leverage. 
Dari hasil penelitian ini, pada pengujian parsial dengan menggunakan uji t 
diperoleh 1) perputaran kas tidak berpengaruh terhadap likuiditas dengan nilai sig 
0,168 > 0,05. 2) perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas dengan 
nilai sig 0,245 > 0,05. 3) perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap 
likuditas dengan nilai sig 0,041 < 0,05. 4) leverage perpengaruh negatif terhadap 
likuiditas dengan nilai sig 0,03 < 0,05. Sedangkan dari pengujian simultan dengan 
menggunakan uji F perputaran kas, perputaran piutang, perputaran perseediaan 
dan leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas dengan nilai 
sig 0,003 < 0,05. 
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah: 1) tidak terdapat 
pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas, 2) tidak terdapat pengaruh perputaran 
piutang terhadap likuditas, 3) terdapat pengaruh yang positif perputaran 
persediaan terhadap likuiditas, 4) terdapat pengaruh yang negatif leverage 
terhadap likuiditas, dan 5) secara simultan terdapat pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan leverage terhadap likuiditas. 








Adam Zaenuri, 2021, The Effect of Cash Turnover, Accounts Receivable 
Turnover,  Inventory Turnover,  and Leverage on Liquidity of Plantation 
Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange in 2017-2020. 
The purposes of this study is 1) to determine the effect of cash turnover on 
liquidity in plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 
2017-2020, 2) to determine the effect of receivables turnover on liquidity in 
plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2020, 3) to 
determine the effect of inventory turnover on liquidity in plantation companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2020, 4) to determine the effect 
of leverage on liquidity in plantation companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for 2017-2020, 5) to determine the effect of cash turnover, receivables 
turnover, inventory turnover, and leverage simultaneously on liquidity in 
plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2020. 
The data analysis method with multiple linear regression analysis using the IBM 
SPSS Statistics ver. 22. By using purposive sampling, obtained 10 plantation 
companies listed on the IDX during 2017-2020. The financial ratios used as 
independent variables are cash turnover, accounts receivable turnover, inventory 
turnover, and leverage.  
From the results of this study, the partial test using the t test obtained 1) cash 
turnover has no effect on liquidity with a sig value of 0.168 > 0.05. 2) accounts 
receivable turnover has no effect on liquidity with a sig value of 0.245 > 0.05. 3) 
inventory turnover has a positive effect on liquidity with a sig value of 0.041 < 
0.05. 4) leverage has a negative effect on liquidity with a sig value of 0.03 <0.05. 
Meanwhile, from the simultaneous test using the F test; cash turnover, accounts 
receivable turnover, inventory turnover and leverage simultaneously affect to 
liquidity with a sig value of 0.003 <0.05. 
The conclusions that can be drawn in this research are: 1) there is no effect of 
cash turnover on liquidity, 2) there is no effect of accounts receivable turnover on 
liquidity, 3) there is a positive effect of inventory turnover on liquidity, 4) there is 
a negative effect of leverage on liquidity, and 5) simultaneously there is an effect 
of cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, and leverage 
on liquidity. 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan untuk mencapai keuntungan yang 
diinginkan serta dapat bersaing dengan perusahaan lain. Era globalisasi dan 
pasar bebas saat ini membuat persaingan antarperusahaan menjadi hal yang 
tidak dapat teralakan lagi. Persaingan bisnis tersebut, menuntut perusahaan 
harus memiliki perencanaan dan strategi manajemen yang baik. Untuk dapat 
mencapai keberhasilan yang maksimal tersebut, menambah modal dengan 
memakai hutang menjadi suatu hal  yang tidak bisa dihilangkan.  
      Perusahaan akan mengalami kesulitan untuk berkembang jika hanya 
mengandalkan modal sendiri (Prasetyo, 2015). Namun dilain sisi penggunaan 
hutang ini harus dikelola dengan hati-hati oleh pihak manajeman perusahaan, 
jangan sampai justru menyebabkan munculnya risiko keuangan karena hutang 
berlebih yang melebihi aset yang dimiliki. Suatu perusahaan apabila mampu 
untuk menyelesaikan kewajiban keuangan yang berjangka pendek sesuai 
tanggal jatuh temponya maka perusahaan tersebut dapat sebagai perusahaan 
yang likuid.    
      Menurut Kasmir (2016:129), likuiditas memiliki arti kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang berjangka pendeknya baik bagi pihak luar 
maupun dalam perusahaan. Pengelolaan hutang dilakukan agar perusahaan 








pinjaman pada perusahaan disebabkan karena semakin rendahnya 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Oleh 
sebab itu agar perusahaan bisa bertahan serta bersaing dengan perusahaan 
lain, manajemen keuangan harus berperan lebih dalam menjaga tingkat 
likuiditas perusahaan. Karena tingkat likuiditas merupakan salah satu 
pengindikator kinerja perusahaan untuk mengukur keberlangsungan 
perusahaan, apakah perusahaan masih mampu bertahan dan melunasi segala 
kewajibannya atau tidak. Pada saat ini, banyak perusahaan melakukan 
efisiensi dalam kegiatan operasional, salah satunya dengan pengelolaan 
hutang yang lebih ketat. Hal ini merupakan salah satu bentuk antisipasi yang 
bertujuan agar perusahaan dapat mempertahankan tingkat likuiditasnya. 
      Ada beberapa cara untuk mengukur kualitas likuiditas suatu perusahaan, 
yakni dengan mengunakan rasio lancar, rasio cepat, maupun rasio kas. 
Dengan memakai rasio likuiditas, manajemen dapat mendeteksi apakah 
dengan jumlah aset lancar yang dimilikinya mampu digunakan untuk 
melunasi kewajiban berjangka pendeknya. Apabila total aset lancar yang 
tersedia di perusahaan terutamanya kas (aktiva lancar paling likuid) memiliki 
perbandingan yang jauh lebih sedikit dengan jurnlah hutang yang harus 
segera dibayar, maka mengindikasikan perusahaan tersebut telah berada pada 
tingkat likuiditas yang rendah, dan begitu pula sebaliknya. Perusahaan yang 
tak mampu menjaga likuiditasnya bisa menyebabkan turunnya kredibilitas 
dari pihak luar perusahaan (kreditur) dan bisa menyulitkan kemarnpuan 








likuiditas (Rasio Lancar) pada beberapa perusahaan perkebunan di Indonesia 
selama periode 2017 – 2020. 
Tabel 1 
Tingkat Likuiditas (Rasio Lancar) Perusahaan Perkebunan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2020 
Emiten                     Tahun 2017 2018 2019 2020 
DSNG 1,0 1,0 0,8 1,1 
SGRO 1,2 0,9 0,6 0,7 
SIMP 1,1 0,9 0,7 0,8 
SMAR 1,3 1,5 1,0 1,2 
TBLA 1,0 1,9 1,6 1,5 
Rata-Rata 1.1 1.2 0.9 1.0 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
      Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara rata-rata tingkat likuiditas 
perusahaan perkebunan periode 2017-2020 cenderung berfluktuasi, dimana 
pada tahun 2018 dan 2020 likuiditas pada perusahaan perkebunan mengalami 
peningkatan. DSNG (PT. Dharma Satya Nusantara) dan TBLA (PT. Tunas 
Baru Lampung) menjadi perusahaan perkebunan yang mampu mengalami 
peningkatan meski pada tahun 2019, keduanya menurun. Hal ini menunjukan 
bahwa kedua perusahaan tersebut mampu menjaga kondisi keuangan mereka 
dengan baik, bahkan memiliki aktiva lancar lebih tinggi dibanding dengan 
hutang lancarnya, dilihat dari rasionya yang di atas 1,0. Dengan demikian, 
keduanya pun akan memiliki risiko kredit macet yang lebih kecil diantara 
yang lainnya. Adapun SMAR (PT Sinar Mas Agro Resources and 








mengalami penurunan, ditahun 2018 dan 2020 perusahaan masih mampu 
meningkatkan tingkat likuiditasnya agar tetap terjaga diatas 1,0. Sedangkan 
SGRO (PT. Sampoerna Argo) dan SIMP (PT. Salim Ivomas Pratama) justru 
menunjukan kecenderungan terjadinya penurunan tingkat likuiditas pada 
periode 2017 – 2020, meskipun likuiditas keduanya meningkat pada tahun 
2020. Dimana tingkat likuiditas SGRO turun 0,5 tingkat dan SIMP turun 0,3 
tingkat antara tahun 2017 dengan 2020, ini menunjukan bahwa pertumbuhan 
hutang jangka pendek pada perusahaan tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan pertumbuhan aset lancarnya. Ditambah dengan mulai dari tahun 2018 
hingga 2020, baik SGRO maupun SIMP menghasilkan nilai Current Ratio 
yang berada dibawah 1,0 hal ini mengindikasikan bahwa hutang jangka 
pendek yang harus dibayar oleh perusahaan tidak bisa ditutupi oleh aset 
lancarnya. Maka posisi likuiditas SGRO dan SIMP berada pada level yang 
rendah menunjukan adanya kemungkinan perusahaan tersebut berada dalam 
kesulitan keuangan terutama memenuhi hutang jangka pendeknya.  
      Perusahaan subsektor perkebunan sendiri adalah perusahaan yang 
aktivitas operasionalnya melaksanakan pernanfaatan serta pengolahan lahan. 
Tumbuhan yang umumnya jadi kornoditas dari sektor ini yakni: kelapa sawit, 
kakao, kopi, tebu, dan lain-lainnya. Diantara sekian banyak komoditas diatas 
sawit lah yang sebagai andalan. Terjadinya peningkatan konsumsi terhadap 
minyak sawit mengakibatkan harga CPO (Crude Palm Oil) tetap tinggi di 
pasar komoditas. Keadaan ini mendorong industri minyak sawit untuk 








bahwa luas lahan kelapa sawit di Indonesia mengapai 10,9 juta Ha. Dimana 
yang menjadi pasar utama untuk industri ini yakni Tiongkok, Eropa, India, 
serta Pakistan. Hasil riset dari Marcus dan Sophie mengenai perluasan kelapa 
sawit di Asia Tenggara mengungkapkan hal ini didoreng oleh kebijakan 
substitusi di negara yang saat ini berupaya kurangi ketergantungan impor 
bahan baku fosil dengan biodiesel seperti India, Filipina, dan Vietnam. 
      Akan tetapi, tumbuhnya investasi asing di perkebunan sawit ini juga 
menjadi sesuatu yang mengkhawatirkan. Dikutip dari (Medcom.com) 
Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) mengungkapan, 
dalam keadaan semacam ini dia memandang kalau lambatnya pemerintah 
Indoensia mengernbangkan industri hilir di sektor ini. Pemerintah wajib 
menciptakan sesuatu regulasi supaya industri kelapa sawit ini bukan cuma 
mengandalkan perkebunanya saja. Dengan besarnya modal untuk berinvestasi 
di sektor ini, baik dari perusahaan yang berbasis di Singapura ataupun 
Perbankan Eropa. Pemerintah harus memberikan arah pembangunan pada 
sektor ini supaya bukan hanya berorientasi pada perkebunan saja, tetapi 
bagaimana industri hilirnya bisa dikembangkan di Indonesia. 
      Hilirisasi kelapa sawit bisa memberikan suatu nilai tambah untuk industri 
sawit. Ekonom Sri Adiningsih berkata, nilai tambah produk sawit dipasar 
dolam negeri maupun luar negari masih terbatas. Pemanfaatan sawit masih 
belum dimaksimalkan oleh industri ini. Padahal hilirisasi wajib terus 








yang tinggi serta mahal. Hilirisasi menjadi sesuatu kewajiban supaya kelapa 
sawit bisa dikembangkan secara berkepanjangan demi kemajuan industrinya. 
Dengan hilirisasi pula diharapkan sanggup menghasilkan tambahan 
pemasukan bagi perusahaan diluar penjualan minyak sawit mentah. Namun, 
biaya investasi yang tinggi serta risiko yang tinggi pula akan membuat 
perusahaan kesulitan untuk memperoleh tambahan modal. Maka perusahaan 
harus mendapat kepercayaan dari kreditor, salah satu cara untuk mendapatkan 
kepercayaan secara finansial adalah dengan menjaga tingkat likuditas. 
Dengan likuiditas yang baik akan meningkat keinginan baik investor maupun 
kreditor untuk menaruh modalnya pada perusahaan tersebut. 
      Dengan demikian, likuiditas sangat penting untuk diperhatikan bagi 
manajemen perusahaan termasuk perusahaan perkebunan. Pentingnya 
likuiditas ini dapat dilihat dari akibat yang ditimbulkan karena 
ketidakmarnpuan perusahaan memenuhi hutang berjangka pendeknya. Suatu 
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah akan memunculkan 
risiko bagi perusahaan kehilangan kesempatan memperoleh laba. Serta risiko 
terburuknya adalah penjualan surat berharga dan aktiva secara terpaksa, atau 
bahkan risiko kebangkrutan. Menurunnya kemampuan perusahaan untuk 
melunasi hutangnya, terutama yang berjangka pendek (yang akan segera jatuh 
tempo) disebabkan oleh berbagai hal. Salah satu faktor penting yang memiliki 
kaitan sangat erat dalam mempengaruhi tingkat likuiditas yaitu aktiva lancar 
terutamanya ketersediaan kas. Untuk mengukur kemampuan aktiva lancar di 








aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dakam 
memanfaatkan aset yang dimilikinya. Rasio ini membandingkan jumlah 
penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan dengan berbagai jenis aktiva 
sebagai indikator apakah aktiva tersebut bisa dimanfaatkan secara optimal. 
Rasio aktivitas yakni diantarnya perputaran kas, perputaran piutang,  
perputaran persediaan, maupun perputaran aktiva lainnya.  
      Salah satu cara dalam menilai kemarnpuan perusahaan untuk melunasi 
hutang berjangka pendeknya adalah dengan melihat tingkat perputaran kas. 
Rasio perputaran kas dipergunakan untuk menilai ketersediaan kas di 
perusahaan. Kas merupakan aset perusahaan yang paling likuid artinya kas 
mudah digunakan atau diterima untuk berbagai macam transaksi, salah satu 
contohnya adalah untuk melunasi hutang berjangka pendek yang dimiliki 
oleh perusahaan. Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang bagus akan 
mempunyai jumlah kas yang besar dimana mengindikasikan perputaran kas 
yang tinggi. Arus kas kernbali dari kas yang sudah diinvestasikan pada aktiva 
menunjukan tingkat perputaran kas yang tinggi (Runtulalo, 2018). Kas yang 
berputar kembali dengan cepat ke perusahaan dapat mengurangi risiko kas 
tidak kembali dan menghindarkan kesulitan keuangan perusahaan seperti 
pembayaran hutang yang tersendat. 
      Penjualan kredit pada produk/jasa yang dipasarkan untuk pelanggan dapat 
digunakan sebagai strategi untuk memperlancar penjualan hasil produksinya. 








fasilitas penjualan berkredit. Jadi piutang adalah salah satu jenis aset lancar 
yang muncul diakibatkan penjualan secara kredit. Jumlah piutang yang 
berada di perusahaan umumnya kurang lebih sebesar 20% dari nilai total 
assetnya (Harjito, 2014:98). Sedangkan, tingkat perputaran piutang yaitu 
rasio yang menunjukan waktu yang diperlukan untuk mengubah piutang 
menjadi kas (Darminto, 2019:69). Perputaran piutang yang tinggi 
menindikasikan nahwa samakin cepat waktu yang diperlukan dari munculnya 
piutang hingga piutangnya tersebut tertagih yang nantinya kas didapatkan 
oleh hasil penagihan piutang tersebut bisa dipakai untuk kegiatan operasional 
maupun untuk membayar kewajiban sehingga pada akhinya perusahaan bisa 
dikatakan berada dikeadaan yang likuid (Kasmir, 2016:176). 
      Faktor lain yang mempengaruhi likuiditas suatu perusahaan adalah 
persediaan. Dalam kegiatan operasional, persediaan yakni aset lancar yang 
paling aktif dalam kegiatan operasi di perusahan. Produk yang tersimpan 
kemudian dijual baik sekarang maupun masa yang akan datang disebut 
persediaan. Sumber pendapatan bagi perusahaan adalah dari persediaan 
sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban perusahaan. 
Sedangkan, perputaran persediaan yaitu rasio yang dipergunakan dalam 
menghitung seberapa kali asset/modal yang ditanamkan pada aktiva 
persediaan akan berputar dalam satu periode (Sugiono, 2008:66). Menurut 
Harahap (2015:308), dengan rasio perputaran persediaan yang besar, 
menunjukan bahwa kegiatan penjualan telah berjalan secara bagus. Jadi, 








penjualan persediaannya tersebut akan semakin meningkat, maka dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan telah berjalan dengan efisien dan efektif 
terutamanya dalam pengelolaan persediaan. 
     Setiap parusahaan memiliki komposisi hutang, kornposisi hutang menjadi 
suatu hal penting bagi perusahaan, dikarenakan hutang ini bisa digunakan 
untuk memperbesar nilai perusahaan, namun disisi lain bisa juga malah 
menciptakan masalah di perusahaan. Menurut Darminto (2019) leverage 
perusahaan yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam melunasi segala bentuk kewajiban selain hutang berjangka pendek juga 
liabilitas berjangka panjangnya. Berbeda dengan rasio likuiditas yang hanya 
menghitung kemampuan perusahaan membayar hutang berjangka pendeknya. 
Dari pengertian yang telah dijelaskan diatas, maka apabila rasio leverage naik 
mengindikasikan bahwa semakin banyak modal perusahaan yang dibiayai 
oleh hutang. Akibatnya perusahaan akan menjadi kurang likuid atau 
perusahaan akan kesulitan dalam melunasi hutangnya. 
      Sudah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dianggap bisa mernpengaruhi tingkat 
likuiditas perusahaan dimana hasil penelitiannya tersebut ada yang sesuai 
akan tetapi ada pula yang berkontradiktif atau berbeda. Beberapa penelitian 
tersebut antara lain: Penelitiab Almirah Fidyaningtyas (2020) yang 
menunjukan bahwa baik perputaran persediaan, perputaran piutang, maupun 








Penelitian yang dilakukan Anak Agung Ketut, dkk (2020) menunjukan hal 
yang berbeda dimana perputaran kas serta perputaran persediaan memiliki 
pengaruh positif terhadap likuiditas. Serta penelitian yang dilakukan oleh 
Runtulalo, dkk (2018) juga menunjukan hasil yang berbeda dimana meskipun 
perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap likuiditas perusahaan namun 
perputaran kas tidak berpengaruh terhadap likuiditas di perusahaan. 
      Dengan simpulan penelitian yang sudah dilakukan diatas menunjukan 
hasil yang berbeda atau saling bertertangan, maka perlu melakukan suatu 
penelitian lanjutan yang berguna untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh 
antara rasio-rasio variabel tersebut. Melihat pentingnya perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, serta leverage. Peneliti tertarik 
untuk mempelajari mengenai fanomena ini dengan membuat suatu penelitian 
yang mempunyai tujuan mengetahui signifikansi pengaruh dari perputaran 
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan leverage terhadap 
likuiditas. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Leverage terhadap 
Likuiditas Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek 












B. Rumusan Masalah 
      Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, maka isi 
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1.   Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 
2.   Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020? 
3.   Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020? 
4.   Apakah leverage berpengaruh terhadap likuiditas padaiiperusahaan 
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 
5.   Apakah perputaran kas, perputaran piutang, perputarn persediaan, dan 
leverage secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penulisan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas pada 









2.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020. 
3.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas 
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
4.   Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020. 
5.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan,  dan leverage secara simultan terhadap likuiditas 
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020? 
 
D. Manfaat Penelitian 
      Maanfaat yang diharapkan dapat diberikan pada penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut: 
a.   Manfaat Teoritis 
      Hasil dari penelitian ini penulis harapkan agar bisa memberikan 
tambahan ilmu pengetahuan, dan memberikan pemahaman juga sebagai 
bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengelolaan 











b.   Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambahkan 
wawasan, bisa mengembangkan pemikiran, serta pegetahuan yang 
lebih luas terkait analisis tingkat likuiditas. Disamping itu, berguna 
untuk pengernbangan teori yang diperoleh diperkuliahan dengan 
kondisi nyata pada perusahaan perkebunan. 
2) Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangen ilmu atau informasi bagi pengguna/pembaca serta dapat 
menjadi tambahan riset di bidang manajemen. 
3) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bisa mernberi manfaat 
atau masukan untuk perusahaan dalam hal pengelolaan likuiditasnya. 
Serta sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan yang 








A. Landasan Teori 
1. Likuiditas 
a. Pengertian Likuiditas 
      Dalam melakukan pengambilan keputusan, manajemen perusahaan 
harus mampu mengetahui informasi mengenai keadaan terkini pada 
keuangan perusahaannya. Keadaan finansial perusahaan yang 
ditampilkan pada laporan keuangan dapat bermanfaat bagi pihak 
manajemen untuk dijadikan bahan rujukan dalam pengelolaan keuangan 
perusahaan. Agar mampu bertahan, maka perusahaan harus mempunyai 
tingkat likuiditas yang stabil. Tingkat likuiditas dapat dipergunakan 
untuk mengindikasikan kinerja pengelolaan perusahaan dalam hal 
menilai keberlangsungan perusahaan. 
       Menurut Kasmir (2016:129), “likuiditas merupakan indikator 
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang berjangka pendeknya 
baik dari pihak luar maupun dalam perusahaan yang diukur melalui 
rasio likuiditas”. Secara singkatnya, likuiditas yakni gambaran 
kemampuan perusahaan untuk membayar liabilitas jangka pendek 
kepada kreditor jangka pendeknya (Darminto, 2019:67). Yang artinya 
likuiditas perusahaan ini memiliki hubungan dengan tingkat 
kepercayaan untuk kreditor jangka pendek, dimana semakin tinggi 
likuditas, maka semakin kredibel perusahaan dimata para kreditor 




untuk lebih menitikberatkan perhatian pada keuntungan yang 
didapatkan para pemegang saham biasa, namun para kreditor jangka 
pendek umumnya akan lebih mengamati prospek perusahaan untuk 
melunasi utang jangka pendeknya, sehingga mereka akan lebih 
berfokus untuk memperhatikan tingkat likuiditas yang ada di perushaan. 
      Likuiditas perusahaan bisa dilihat dari besarnya jumlah aset lancar 
yang dimiliki, seperti kas, surat berharga, piutang, serta persediaan. 
Pengendalian likuiiditas sangatlah penting bagi perusahaan. Dimana 
pengendalian likuiditas yang buruk menyebabkan perusahaan 
memasuki masa kesulitan keuangan seperti kredit macet bahkan 
kebangkrutan yang disebabkan rendahnya likuiditas perusahaan.  
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
      Perhitungan rasio likuiditas bermanfaat untuk berbagai pihak di 
perusahaan, seperti pemilik dan manajemen, pengukuran likuiditas 
dapat menilai kinerja perusahaannya. Selain itu, rasio likuidiitas juga 
bermanfaat bagi pihak ekstern perusahaan yang mempunyai 
kepentingan di perusahaan, seperti kreditor. Berikut manfaat dan tujuan  
rasio likuiditas menurut Kasmir (2016:131): 
1) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 
yang sudah waktunya untuk dibayarkan sesuai jadwal masa jatuh 
tempo yang ditetapkan dari para kreditur. 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi hutang berjangka 




3) Untuk menilai kemampuan perusahaan menyelesaikan utang 
berjangka pendek melalui aset lancar tanpa memasukkan prsediaan 
maupun piutang. Hal ini dikarenakan sediaan serta piutang 
dipandang sebagai aset lancar yang likuiditasnya itu rendah. 
4) Untuk menghitung seberapa besar jumlah kas yang tersedia dalam 
meyelesaikan kewajiban yang sudah dimiliki perusahaan. 
5) Untuk dijadikan alat perencanaan kedepan, terutamanya berkaitan 
dalam perencanaan pengelolaan kas dan utang. 
 
c. Jenis-jenis Rasio Likuiditas 
      Menurut Sutrisno (2001:247) jenis rasio likuiditas yang biasanya 
dipergunakan di perusahan antara lain: 
1) Current Ratio (Rasio Lancar) 
Current Ratio (Kasmir, 2016:134) yaitu rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan melunasi hutang yang berjangka pendek. 
Rasio ini memperlihatkan jumlah hutang lancar yang harus dilunasi 
melalui aset lancar, yakni kas, piutang usaha, persediian, serta aset 
lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek yakni hutang 
usaha, hutang bank, dan hutang lainnya yang akan jatuh tempo. 
Perhitungan dari current ratio yakni: 
 










Quick Ratio (QR) = 
Aktiva Lancar - Persediaan
Hutang Lancar
 
Tingkat Current Ratio yang rendah mengindikasikan perusahaan 
kekurangan modal untuk menyelesaikan hutang. Akan tetapi jika 
rasionya tinggi, juga belum tentu mengindikasikan kondisi yang 
baik. Karena ini bisa jadi memperlihatkan adanya piutang yang tak 
tertagih, maupun penumpukan kas & sediaan. Dimana apabila rasio 
ini tinggi karena tingginya piutang atau persediaan, hal seperti itu 
terjadi mengindikasi kegiatan operasional perusahaan tidak efisien. 
 
2) Quick-Ratio atau Acid Test Ratio 
Dalam perumusan Quick Ratio tidak serta memperhitungkan 
berapa aset prsediaan dikarenakan sediaan yaitu aktiva yang paling 
illikuid pada aset lancar mengingat lamanya fase yang harus dilalui 
untuk menjadi kas (Sugiono, 2008:62). Sediaan untuk menjadi kas 
dapat jadi melalui 2 tahapan yakni menjadi piutang dahulu lalu 
menjadi kas. Rumus dalam menghitung Quick Ratio: 
 
 
              
Quick Ratio dimanfaatkan untuk menilai seberapa mampu 
perusahaan dapat memnuhi hutang jangka pendeknya tanpa 
bergantung pada persediaan, karena sediaan bukan termasuk 







 Cash Ratio  = 
Kas + Surat Berharga
Hutang Lancar
 
3) Cash Ratio 
Cash Ratio yakni rasio yang menunjukan kemampuan kas serta 
aset lancar lain yang tidak sukar menjadi kas dalam menyelesaikan 
hutang jangka pendek. Rasio ini mencarninkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang lancarnya secara lebihstepat 






2. Perputaran Kas 
a. Pengertian Kas 
      Dalam menjalankan oparasi sehari-harinya, setiap perusahaan pasti 
akan selalu memerlukan uang tunai (kas) yang dipergunakan untuk 
membayar berbagai keperluan kegiatan operasi perusahaan, seperti 
penyediaan bahan baku produksi, pembayaran utang, dan lainnya. 
      Dalam Statement of Financial Position, kas termasuk aktiva yang 
paling lancar dan likuid dikarenakan dihampir tiap transaski yang 
dilakukan perusahaan, kas memiliki pengaruh. Hal tersebut mempunyai 
arti yaitu perusahaan akan memiliki risiko lebih rendah untuk gagal 
dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Namun, perusahaan juga tak 
diharuskan untuk mempunyai persediaan kas yang tinggi, dikarenakan 
bisa menyebabkan banyaknya jumlah kas yang menganggur dan hal 




      Kas menurut Rudianto (2012:188) yaitu alat jual beli yang dipunyai 
perusahaan serta dapat dipergunakan setiap waktu diinginkan pada 
transaksi perusahaan baik investasi ataupun menjalankan kebutuhan 
perusahaan. Sedangkan menurut Harjito dan Martono (2014:121) “Kas 
adalah sebagian dari aset perusahaan yang mempunyai sifat paling 
likuid dan mudah untuk berpindah tangan dalam barbagai transaksi.” 
 
b. Motif Memiliki Kas 
   Pada dasarnya ada 3 motif bagi perusahaan untuk menyirnpan uang 
atau kas yaitu antara lain (Sabardi, 1995: 192): 
1) Motif Transaksi 
Perusahaan memiliki uang berguna dalam memenuhi pembayaran 
dari berbagai jenis transaksi operasi bisnisnya. Contohnya seperti 
penyediaan bahan baku, pelunasan atau pengangsuran utang, 
pembayaran gaji, dan pembayaran lainnya. 
2) Motif Spekulasi 
Motivasi memiliki atau menahan uang tunai bagi perusahaan yakni 
untuk suatu keinginan mendapatkan penghasilan lebih saat adanya 
peluang karena terjadinya perubahan dalam harga yang nantinya 
akan berguna bagi perusahaan, contohnya saat penurunan yang 
terjadi secara mendadak dari harga bahan baku, penurunan harga 
surat berharga, dan sebagainya. Harapannya ketika keadaan 





3) Motif Berjaga-jaga 
Perusahaan memiliki uang sebagai bentuk antisipasi terhadap 
pengeluaran kas yang sifatnya mendadak. Apabila semakin tinggi 
pemasukan kas yang didapatkan perusahaan, maka jumlah kas yang 
dianggarkan untuk berjaga-jaga akan semakin sedikit. Perusahaan 
yang bisa melakukan peminjaman kas secara cepat dalam 
mengantisipasi pengeluaran mendadak akan mengurangi kebutuhan 
kas yang digunakan berjaga-jaga. 
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kas 
      Menurut Riyanto (2001:346), kegiatan yang efeknya dapat 
mengurangi maupun menambah jumlah kas yang disebut sebagai 
sumber dari pemasukan atau pengeluaran kas antara lain yaitu: 
1) Bertambah atau berkurangnya aset lancar selain kas 
Berkurangnya aset lancar diluar kas berarti akan menambah jumlah 
kas, misal terjualnya barang persediaan, maka hasil penjualannya 
itu akan menjadi pemasukan kas untuk perusahaan tersebut. 
Sedangkan, bertambahnya aset lancar bisa dikarenakan perusahaan 
melakukan pembelian aktiva lancar dengan mempergunakan kas. 
2) Bertambah atau berkurangnya aset tetap 
Berkurangnya aset tetap bisa diakibatkan karena sbagian aktiva 
tersebut dijual, maka hasil penjualannya menjadi sumber penambah 




akibat pembelian dengan kas. Pemakaian kas ini akan mengurangi 
jumlah kas pada aktiva perusahaan. 
3) Bertambah atau berkurangnya setiap jenis hutang 
Jumlah hutang yang bertambah, entah itu hutang jangka pendek 
atau jengka panjang bisa berarti menambah jumlah kas yang masuk 
ke perusahaan. Sedangkan apabila hutang perushaan berkurang, 
bisa timbul diakibatkan perusahaan sudah mengangsur/melunasi 
kewajibannya dengan memakai kas sehingga kas berkurang. 
4) Bertambah atau berkurangnya modal 
Modal yang bertambah bisa meningkatkan jumlah kas, misal 
adanya emisi saham baru, serta keuntungan dari penjualan saham 
tersebut. Berkurangnya modal bisa terjadi akibat pemilik 
melakukan pengambilan kembali modal yang dimilikinya di 
perusahaan sehingga menyebabkan kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan atau kerugian dari operasi perusahaan 
Jika perusahaan mampu menghasilkan laba dari berbagai kegiatan 
operasionalnya maka penerimaan kas untuk perusahaan pun akan 
meningkat akibatnya jumlah kas perusahaan mengalami 
pertambahan. Sedangkan apabila timbul kerugian akan berakibat 
jumlah kas berkurang dikarenakan perusahaan sendiri membuthkan 
kas untuk menutup kerugian itu. Akibatnya dari munculnya 








d. Rasio Perputaran Kas 
      Perputaran kas yakni rasio yang menunjukan ketersediaan kas 
dalam melunasi hutang atau beban lainnya yang berhubungan dengan 
kegiatan penjualan atau singkatnya kemampuan kas untuk menciptakan 
penghasilan dilihat dari berapa kali kas berputar pada satu periode 
(Kasmir, 2016:140). Jumlah kas perusahaan bisa dikaitkan dengan 
tingkat penjualan, perbandingan diantara penjualan dengan rata-rata kas 
menunjukan tingkat perputaran kas. Dimana rumus penghitungan 




      Kas memiliki peranan sangat vital yang dapat menentukan 
kemudahan kegiatan operasional. Maka dari itu kas wajib diawasi serta 
direncanakan secara efisien. Tingkat perputaran kas yang tinggi akan 
semakin bagus, karena kas yang masuk ke perusahaan akan semakin 
cepat. Akibatnya, kas bisa diputar kembali untuk membayar berbagai 
macam kegiatan operasi dan tak mengganggu kondisi keuangan. 
3. Perputaran Piutang 
a. Pengertian Piutang 
      Pada saat ini, dengan tpersaingan dari berbagai perusahaan yang 
semakin tinggi memaksa perusahaan menyuguhkan pelayanan maupun 
fasilitas yang lebih beragam bagi para pelanggannya. Pembayaran tunai 







yang ditawarkan tentunya tidak terlalu menarik bagi pelanggan, sebab 
persaingan memberikan kemudahan persyaratan dalam pembayaran. 
Contohnya seperti melalui penjualan kredit, namun akibatnya akan 
memunculkan piutang usaha dan dengan piutang tersebut menyebabkan 
perusahaan diharuskan mengeluarkan sejumlah modal yang dimiliki 
untuk diinvestasikan dalam piutang tersebut. 
      Piutang menurut Rudianto (2012:210) yaitu sejumlah klaim yang 
dilakukan perusahaan atas produk maupun jasa pada pihak lain dari 
transaksi saat masa lalu. Sedangkan menurut Hery (2014:29) piutang 
adalah beberapa tagihan yang dimiliki perusahaan dari pihak lain, yang 
timbul karena penjualan produk atau jasa dengan kredit, pernberian 
pinjaman, atau adanya kelebihan pembayaran kas. 
 
b. Jenis-jenis Piutang 
      Dalam prakteknya, Hery (2014:29) mengklasifikasikan piutang 
sebagai berikut: 
1) Piutang Dagang, yakni piutang yang muncul diakibatkan dari 
penyeraahan produk atau jasa dengan kredit pada pihak lain. 
2) Piutang Wesel, yakni klaim perusahaan untuk pihak yang sudah 
berhutang dikarenakan pembelian dengan menggunakan kredit 
ataupun akibat perninjaman uang (pembuat wesel). 
3) Piutang Lain-lain, yakni piutang yang biasanya akan digolongkan 





c. Rasio Perputaran Piutang  
      Piutang harus selalu berputar, periode perputarannya tergantung 
dengan syarat yang disepakati pembayarannya. Semakin lama atau 
semakin lemah syarat pengembaliannya, maka akan semakin lama juga 
dana perushaan terikat dalam aktiva piutang. Dan apabila hal tersebut 
terjadi maka tingkat perputarannya akan semakin rendah.  
      Menurut Sugiono (2008:67), rasio perputaran piutang adalah rasio 
yang menunjukan seberapa kali piutang usaha berputar pada suatu 
periode, dimana dalam penghitungannya penjualan kredit dibandingkan 
dengan rata-rata piutang usaha. Rasio ini dapat menggambarkan  
bagaimana perusahaan menagih piutang dari pelanggan mereka. 
Semakin tinggi perputaran piutang, maka semakin baik pula perusahaan 
untuk menagih piutangnya. Namun, jika rasio ini terlalu tinggi bisa saja 
menunjukan bahwa kredit yang diberikan terlalu ketat, akibatnya dapat 
menyebabkan perusahaan tersebut kehilangan penjualan dari pelanggan 
utama. Pada  rasio ini menyatakan seberapa kali piutang usaha diubah 
menjadi kas dalam periode satu tahun. Rasio perputaran piutang sebagai 
berikut (Darminto, 2019:69) 
     
 
      Rasio ini dapat pula menunjukan seberapa efisien perusahaan 
mengelola piutangnya. Sernakin tinggi perputaran piutang berarti 
semakin pendek jarak waktu diantara timbulnya piutang akibat 







penjualan kredit dengan penerimaan piutang itu sendiri. Kegiatan 
penjualan dengan kredit yang dilakukan oleh perusahaan secara 
langsung bisa mempengaruhi besar kecilnya nilai perputaran piutang.  
 
4. Perputaran Persediaan 
a. Pengertian Persediaan 
      Persediaan memiliki arti yakni aktiva yang mempunyai nilai yang 
tinggi, dikarenakan apabila dilihat dari jumlahnya persediaan ini 
kemungkinan besar merupakan unit modal usaha yang nilainya paling 
banyak, yang maksudnya persediaan mendominasi aktiva lancar 
perusahaan. Menurut Sutrisno (2001:95), persediaan merupakan produk 
maupun bahan yang dipunyai perusahaan dimana memiliki tujuan untuk 
dijual atau diolah lagi. Aktiva ini sangat penting karena berperan 
langsung dalam operasional perusahaan. Maka, persediaan wajib dicatat 
serta pengelolaannya harus dilakukan dengan baik agar perusahaan bisa 
memperoleh keuntungan secara maksimal. 
 
 
b. Jenis-jenis Persediaan 
      Berdasarkan jenis kegiatan perusahaan, persediaan dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu persediaan bagi perusahaan usaha 
dan manufaktur. Persediaan barang usaha yakni persediaan yang sudah 
dibeli perusahaan dan nantinya diperjualkan kembali. Namun untuk 
perusahaan manufaktur itu sendiri, persediaan ada beberapa macam 
yaitu: persediaan bahan baku, bahan penolong, peralatan pabrik, barang 




      Pada suatu perusahaan memiliki pembagian beberapa macam 
persediaan berdasarkan tujuannya (Ristono, 2013:7), diantaranya: 
1) Safety stock yakni persediaan yang dipergunakan sebagai antisipasi 
ketidakpastian pernintaan serta penyediaan. Jika sediaan yang ada 
di perusahaan tak dapat mengantisipasi permasalahan tersebut, 
maka akan menyebabkan terjadinya kekurangan sediaan. 
2) Stabilization stock yakni sediaan yang memiliki tujuan untuk 
menghadapi suatu perubahan permintaan yang telah diprediksi 
sebelumnya sehingga bisa menghasilkan laba lebih tinggi. 
3) Transit stock yakni persediaan perusahaaan yang masih delam 
proses pengeriman ke pelanggan. 
 
c. Rasio Perputaran Persediaan 
      “Rasio perputaran persediaan yakni rasio berguna untuk 
menghitung seberapa kali modal yang ditempatkan pada sediaan 
berputar pada setu periode” (Sugiono, 2008:66). Perputaran persediaan 
mengimplementasi kinerja perusahaan pada proses pengelolalannya. 
Perputaran persediaan yang sernakin tinggi, menunjukan semakin tinggi 
keuntungan yang diterima perusahaan serta semakin kecil risiko yang 
diterima keuangan perusahaan, dan begitu pula sebaliknya.  Rasio ini 
mempunyai formulasi sebagai berikut (Darminto, 2019:70)   
 
     








a. Pengertian Leverage 
      Posisi pada kreditur jangka panjang beda dengan kreditur utang 
berjangka pendek. Dimana kreditur jangka panjang bukan hanya 
memfokuskan perhatiaanya pada kemampuan emiten terhadap liabilitas 
jangka pendek namun juga kemampuan perusahaan terhadap kewajiban 
jangka panjangnya, dalam hal ini tingkat solvabilitas atau leverage 
perusahaan. Karena mereka akan dihadapkan risiko yang tinggi 
daripada kreditur jangka pendek. Maka dari itu, umumnya perushaan 
akan diminta menetapkan suatu perjanjian yang bertujuan melindungi 
kreditur jangka panjang sendiri, contohnya seperti perjanjian mengenai 
jumlah modal kerja minimum. Karena apabila tak bisa menyelesaikan 
hutang-hutangnya, perusahaan harus menggunakan keuntungan yang 
dihasilkan untuk melunasi berbagai hutong tersebut. 
      Menurut Harahap (2015:306), leverage yaitu rasio yang 
menggambarkan seberapa banyak modal yang didapatkan dari utang 
dibandingkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
tersebut yang digambarkan oleh modal. Leverage menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan segala kewajibannya 
dengan menggunakan modal sendiri. Perusahaan yang memiliki tingkat 
leverage yang tinggi, bisa berdampak pada munculnya resiko kerugian 
yang lebih tinggi, akan tetape disamping itu ada peluang untuk 





b. Tujuan Panggunaan Rasio Leverage 
      Adapun  tujuan perusahaan untuk menggunakan rasio solvabilitas 
atau leverage (Kasmir, 2016:153) yakni: 
1) Untuk memahami posisi finansial perusahaan terhadap hutang 
yang dimilikinya pada pihak lain, dalam hal ini kewajibannya 
dengan kreditur apakah masih pada level yang aman atau tidak. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan melunasi hutang yang 
sifatnya tetap, contohnya angsuran termasuk bunga pinjaman. 
3) Untuk menggambarkan seberapa banyak aset yang dibiayai dengan 
menggunakan leverage atau berasal dari hutang. 
4) Untuk menunjukan seberapa kuat pengaruh hutang yang ada pada 
pengelolaan aset di perusahaan itu sendiri. 
5) Untuk menghitung seberapa banyak bagian dari modal sendiri yang 
menjadi penjaminan dalam pembiayaan hutang berjangka panjang. 
 
c. Jenis-jenis Rasio Laverage 
      Leverage menunjukan seberapa banyak kebutuhan modal/dana 
perusahaan yang menggunakan utang. Semakin rendah tingkat 
leverage, maka menunjukan bahwa perusahaan akan memiliki risiko 
yang lebih sedikit dari akan munculnya kredit macet atau gagal bayar 
terutama saat kondisi perekonomian sedang menurun. Biasanya 
penggunaan ukuran leverege disesuaikan dengan tujuan perusahaan. 
Maksudnya, perusahaan bisa mengalokasikan leverage baik secara total 




(2001:249), ada 3 alasan perusahaan mempergunakan hutang yakni (1) 
pemberian hutang dihadapkan pada tingginya jumlah jaminan atas 
kredit yang disertakan, (2) dengan penggunaan utang, jika pemasukan 
yang didapatkan perusahaan lebih tinggi daripada beban tetapnya maka 
keuntungan perusahaan akan bertambah, (3) pemilik bisa memperoleh 
modal tanpa khawatir akan kehilangan pengendalian di perusahaannya. 
Leverage yang semakin tinggi, mengindikasikan bahwa samakin tinggi 
pula jumlah hutang yang dipergunakan, serta semakin tinggi resiko 
yang bisa dihadapkan perusahaan terutama saat finansialnya menurun.   
      Menurut Sutrisno (2001:248), Ada lima bentuk resio leverage yang 
bisa digunaken oleh perusahaan untuk bisa mengetahui posisi 
hutangnya, yakni: 
1) Debt to Asset Ratio 
      Debt Ratio yaitu rasio yang menunjukan perbandingan diantara 
hutang total yang dimiliki perusahaan dengan total asetnya. Atau 
menggambarkan seberapa jauh hutang dalam mempengaruhi 
pengelolaan asset perusahaan (Kasmir, 2016:156). Jika nilai DAR 
tinggi, bisa mengakibtkan perusahaan kesulitan untuk mendapatkan 
pinjaman lebih disebabkan kreditur akan khawatir bila persahaan 
tak mampu melunasi hutangnya dengan asset yang dimilikinya. 
Rumus untuk mengukur DAR sebagai berikut: 
        
 
 Debt to  Asset Ratio  = 
Total Hutang
Total Aktiva




2) Debt to Equity Ratio 
     Fokus kreditur jangka panjang pada penilaian risiko akan 
melihat pada keuntungan kedepan serta prediksi arus kas. Akan 
tetapi harus tetap pertimbangkan pentingnya keseimbangan 
diantara banyaknya aset yang dibiayai oleh kreditur dibanding oleh 
modal sendiri. Tingkat keseimbangan antara kedua hal tersebut bisa 
dianalisis dengan DER, melalui rumus (Darminto, 2019:72) 
        
 
3) Time Interest Earned Ratio 
      Time Interest Earned Ratio yakni rasio yang menggambarkan 
bagaimana besarnya jaminan keuntungan bisa dipergunakan untuk 
membayar utang berjangka panjang (Riyanto, 2001:334). Rumus 
penghitungannya yaitu sebagai berikut: 
 
 
       
 
      Rasio ini bisa dipakai kreditor jangka panjang untuk proteksi 
terutama terkait pembayaran bunga. Meski tak ada petunjuk yang 
pasti mengenai bagaimana besarnya nilai rasio ini untuk bisa 
digolongkan baik. Laba biasanya akan dianggap cukup dalam 
menjamin kreditur bila suatu saat rasio ini nilainya lebih dari 2 kali.  
 
 
 Debt to Equity Ratio  = 
Total Hutang
Modal
   
Time Interest Earned Ratio  = 
Laba sebelum bunga & pajak
Beban bunga




        Fixed Charge Coverage Ratio  = 
Laba Operasi + Angsuran Leasing
Biaya Bunga + Angsuran Leasing
   
4) Fixed Charge Coverage Ratio 
      Jangkeuan rasio ini akan lebih baik jika dihadapkan dengan 
Time interest Earned Ratio dikarenakan selain bunga, manajemen 
juga biasanya mengingini pengukuran bagaimana pengaruh laba 
usaha sebelum dikurangi oleh bunga dan pajak (EBIT) serta 
angsuran Leasing yang untuk bisa dipakai menyelesaikan 
kewajiban perusahaan berupa biaya bunga serta angsuran leasing 





5) Debt Service Ratio 
      Debt Service Ratio yaitu rasio yang menggambarkan 
bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi beban 
tetapnya termasuk didalamnya cicilan pokok pinjaman. Rumus 










B. Penelitian Terdahulu 
      Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas antara lain: 
1.   Astuti (2014) 
Melakukan penelitian analisis faktor-faktor yng mempengaruhi likuditas 
perusahaan. Penelitian ini memakai data sekunder yang diperoleh melalui 
laporan keuangan dengan objek perusahaan wholesale (grosir) di BEI 
periode 2009-2013 dengan sampel sebanyak 17 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukan leverage tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 
2.   Qahfi Romula Siregar (2016) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaran persedlaan dan 
perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan otomotif yang 
terdaftar Di BEI Priode 2010-2013. Penelitian ini memakai data 
sekunderooyang didapatkan melalui laporan keuangan perusahaan 
subsektor otomotif di BEI selama periode 2010-2013 serta sampel 
sebanyak 12 perusahaan. Dimana hasil penelitian menunjukan perputaran 
piutang berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, akan tetapi 
perputaran persediaan tidak bepengaruh signifikan terhadap likuiditas. 
3.   Dewi Indriani  (2017) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaran piutang dan arus 
kas terhadap likeiditas PT. Astra Internasional. Penelitian ini memaakai 




Internasional selama 2007-2015. Hasil penelitian menunjukan perputaran 
piutang tidak berpengaruh terhadap likuidites. 
4.   Rauna Runtulalo (2018) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaran kas den piutang 
terhadap likuiditas pada perusahaan finance institution yang terdaftar di 
BEI. Penelitian ini memakai data sekunder yang diperoleh melalui 
laporan keuangan dengan objek sektor keuangan di BEI selama periode 
2013-2017 serta sampel sebanyak 12 perusahaan. Dari hasil penelitian 
menunjukan perputaraniiikas tak berpengaruh terhadapjkllikuiditas, 
sedangkaniiperputaran piutangoberpengaruh terhadep likuiditas. 
5.   Indra Wijaya (2018) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaranokas, perputaran 
piutangodan perputaraan parsediaan terhadap likuiditas perusahaan sub 
sektor logem dan sajenisnya di BEI tahun 2011-2016. Pada penelitian ini 
memakai data sekunder yang didapatkan melalui laporan keuangan 
dengan objek parusahaan sektor logam dan sejenisnya di BEI selama 
tahun 2011-2016 serta sampel sebanyak 78 parusahaan. Hasil penelitian 
menunjukan perputaran kas, perputaran piutang, dan persediaan 
berpengaruh simultan tarhadap likuiditas. 
6.   Henny Indriani (2019) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaran kas, modal kerja 
dan parputaran piutang terhadap likuidites pada perusahaan barang 




memakai data sekunder yang didapatkan melalui laporan keuangan 
dengan objek perusahaan sektor barang konsumen di BEI periode 2013-
2017 serta sampel 24 perusahaan. Hasil penelitian menunjukan 
perputaran kas berpengaruh tarhadap likuiditas, akan tetapi perputaran 
piutang tak berpengaruh terhadap likuiditas. 
7.   Almirah Fidyaningtyas (2020) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh tingkat pertumbuhan 
penjualan, perputaranokas, perputaran persediaan, perputaranoipiutang, 
serta leverage terhadap likuiditas. Pada penelitian ini memakai data 
sekundar yang didapatkan melalui laporan keuangan perusahaan sektor 
otomotif di BEI selama tahun 2016-2018 sebanyak 13 sampel. Hasil 
penelitian menunjukan Leverage berpengaruh signifikan terhadap 
likuiditas. 
8.   Anak Agung Ketut Trisnayanti (2020) 
Melakukan penelitian mengenai pengaruh perputaranpkas, perputaran 
persediaan, perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan 
manufaktur subsektor makanen dan minuman yang terdaftar di BEI. Pada 
penelitian ini memakai data sekundar yang didapatkan melalui laporan 
keuangan dengan sampel subsektor makanan dan minuman selama 
periode 2016-2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perputaran 














































































































3 Dewi Indriani, 














































































































































6 Henny Indriani 




























































































































































sebagai var. X. 
 
 
      Dari beberapa penelitian sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan kali 
ini mengintegrasikan beberapa variabel independen penelitian sebelumnya. 
Rujukan untuk penelitian ini sendiri yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Almirah Fidyaningtyas. Persamaannya berada pada variabel perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan serta leverage. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada tidak adanya variabel independen pertumbuhan 
penjualan serta berbeda pada objek penelitian yaitu perusahaan Perkebunan 
yang terdaftar di BEI pariode 2017-2020. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
      Dari teori-tori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka selanjutnya akan 
melakukan analisa secara kritis serta sistematis, sehingga menghasilkan suatu 
hipotesis tentang hubungan antarvariabel tersebut. 
1.    Pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas  
      Perputaran kas (Kasmir, 2016:140) yaitu rasio yang dipergunakan 
dalam menilai tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan/hutang 




semakin besar maka akan menyebabkan likuiditas perusahaan tersebut 
semakin tinggi pula karena kas yang tersedia di perusahaan akan 
semakin besar. Seperti penelitian Trisnayanti (2020) yang 
menyimpulkan perputaran kas merniliki pengaruh signifikan terhadap 
kemarnpuan perusahaan membayar utang berjangka pendek (likuiditas).  
2.     Pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas 
      Perputaran piutang (Sutrisno, 2001:252) yakni rasio yang 
menggambarkan efektivitas perusahaan dalam pengelolaan aktiva 
piutangnya. Semakin tinggi perputaran piutang, akan semakin cepat 
waktu yang diperlukan sejak dari timbulnya piutang hingga pituang 
tersebut tertagih. Dan kas yang didapatkan dari hasil penagihan piutang 
dapat diputar untuk berbagai keperluan perusahaan seperti pembayaran 
hutang perusahaan. Penelitian Dewi Indriani (2017), menunjukan 
perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas.  
3.     Pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas 
      Menurut Kasmir (2016:180), perputaran persediaan adalah rasio 
yang dapat dipakai untuk menghitung seberapa kali dana/modal yang 
ditempatkan di aktiva persediaan ini dapat berputar pada satu periode. 
Semakin cepat tingkat perputaran persediaan dapat membuat likuiditas 
perusahaan menjadi semakin lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Trisnayanti (2020) menunjukan bahwa parputaran persediaan 





4.     Pengaruh leverage terhadap likuiditas 
      Menurut Sutrisno (2001:248), leverage mengimplementasikan  
kebutuhan modal/dana perusahaan yang diperoleh dari hutang. Semakin 
tinggi leverage, akan semakin tinggi risiko yang dihadapi terutama saat 
kondisi ekonomi memburuk karena rendahnya likuiditas. Penelitian 
yang dilakukan oleh Almirah Fidyaningtyas (2020) menyatakan bahwa 
leverage dapat berpengaruh signifikan terhadap likuidites. 
Gambar 1 
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      Hipotesis bisa dikatakan sebagai jawaban sementara yang mengacu pada 
perumusan masalah, penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, serta 
kerangka pemikiran. Dengan menggunakan hipotesis, harapannya dapat 
ditemukannya solusi dari permasalahan tersebut.  
      Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis di atas, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah: 
 
H1  : Terdapat  pengaruh  parputaran  kas  terhadap  likuiditas  pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
H2  : Terdapat pengaruh perputaran piutangi terhadap  likuiditas  pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
 
H3  : Terdapat pengaruh perputaran persediaan tarhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
 
H4 : Terdapat pengaruh leverage terhadap likuiditas pada perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efak Indonesia periode 2017-
2020. 
H5  : Terdapat pengaruh parputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan leverage secara isimultan terhadap likuiditas pada  









A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini yakni penelitian 
pengembangan atau penelitian eksplanasi, penelitian ini mempunyai tujuan 
untuk mengujikan teori serta hipotesis yeng sudah berlaku selama ini apakah 
memperkuat atau malah memperlemah teori serta hipotesis pada penelitian 
yang sebelumnya. 
      Pada penelitian ini jenis data yang dipergunakan merupakan data 
kuantitatif, yakni “data yang dinyataken dalam bentuk angka” (Suliyanto, 
2018). Dengan bersumber dari data sekunder atau data tak langsung. Yang 
mana pada penelitian ini akan dijalankan dalam berbagai perusahaan 
perkebunan yang sudah tardaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Serta data 
yang dianalisis adalah berupa laporan keuangan tahunan pada tiap-tiap 
sampel dari tahun 2017-2020. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
      Kata populasi pada metodologi penelitian berfungsi sebagai bentuk 
penyebutan bagi kelompok objak yang akan dijadikan sasaran penelitian. 
“Populasi yakni jumlah secara keseluruhan objek yang akan dianalisis 
yang memiliki kualitas serta karaktristik tertentu”. (Suliyanto, 2018:181).  









      Selanjutnya, setelah menetapkan populasi. Langkah berikutnya adalah 
melakukan pemilihan sampel. “Sampel yaitu sebagian daripada populasi 
yeng akan diujikan karaktaristiknya” (Suliyanto, 2018:177). Teknik yang 
akan dipergunakan dalam pengambilan sampel adalah melalui matode 
Purposive Sampling, “yaitu suatu teknik pengambilan sampel bardasarkan 
beberapa kriteria tertentu. Penentuan beberapa kriteria tertentu memiliki 
maksud agar bisa memberi informasi secara maksimal” (Suliyanto, 
2018:226). Beberapa kriteria yang ditentukan sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel pada penelitian ini yaitu 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI selama tahun periode 
2017-2020. 
2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan yang lengkap, dan 
dapat dianalisis secara berkala selama periode 2017-2020. 
Tabel 3 
Kriteria Penentuan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan perkebunan yang tardaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2017-2020 
16 
2 Parusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan lengkap, dan tidak dapat dianalisis 
secara berkala selama periode 2017-2020 
(6) 
3 Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 10 
Tahun penelitian 4 






      Dari kriteria penentuan sampel diatas, dipilih sebanyak 10 sampel 
perusahaan perkebunan tahun 2017-2020 dengan total data sebanyak 40 
buah, dimana perusahaan yang dipilih sebagai sampel yaitu: 
Tabel 4 











C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
      “Pada suatu penelitan pasti terdapat variabel, yaitu karekteristik objek 
yang akan diteliti dimana nilainya berbeda dari satu objek ke objek 
lainnya maupun dari satu waktu ke waktu lainnya” (Suliyanto, 2018:124). 
Variabel yang dipergunakan diklasifikasikan jadi dua, yakni: 
a. Variabel Terikat (Dependen Veriable) 
      Variabel terikat memiliki arti variabel yang nilainya dipengaruhi 
oleh variabel bebas (Suliyanto, 2018:127). Variabel terikat yeng 
digunakan yakni likuiditas dengan pengukurannya menggunakan 





mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan membayar hutang 
jangka pendek (Kasmir, 2016:134). Rasio ini menggambarkan 
besarnya hutang lancar ditutup melalui aktiva lancar. 
b. Variabel Bebas (Independen Variable) 
      Variabel bebas yaitu variabel yang mempengeruhi atau menjadi 
sebab besar kecilnya nilai variable yang lain dalam penelitan. Variabel 
bebas yang akan dianalisis pada penelitian ini antara lain: 
1)   Perputaran Kas (X1) 
Perputaran kas adalah rasio yang memperbandingkan besarnya 
penjualan bersih dengan rata-rata kas (Kasmir, 2016:141). 
Cash Turnover (CTO)  =  
 
2)   Perputaran Piutang (X2) 
Perputaran piutang adalah rasio yang memperbandingkan tingkat 
penjualan perusahaan dengan rerata piutang (Riyanto, 2001:334). 
Accounts Receivable Turnover  (ARTO) =  
 
3)   Perputaran Persediaan (X3) 
Perputaran persediaan yaitu rasio untuk mengambarkan seberapa 
kali dana yang ditempatkan pada persediaan akan berputar dalam 
setu periode (Sugiono, 2008:66). 






4)   Leverage (X4) 
Rasio leverage yang dipegunakan dalam penelitian yaitu Debt to 
Asset Ratio (DAR). DAR sendiri yaitu rasio yang dapat 
dugunakan untuk menghitung seberapa besar aset perusahan yang 
berasal/dibiayai dari hutang (Sutrisno, 2001:249). 
       Debt to Asset Ratio (DAR)  =  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 5 











D. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data dalam panelitian ini mempergunakan data 
sekunder, yakni data yang diperoleh secara tak langsung dari objek penelitian, 
dan data ini sudah terkumpul oleh pihak lain (Suliyanto, 2018:156). 
Pengumpulan data melalui studi kepustakaan, dengan mernpelajari serta 
menganalisis dari berbagai sumber literasi dan jurnal terdahulu. Serta 
dokumentasi melalui pengambilan data laporan keuangan perusahaan yang 
diterbitkan oleh BEI dari laman web resmi; www.idx.co.id. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
      Uji Statistik deskriptif memiliki tujuan dalam memberi gambaran 
pada data yang dilihat dari nilai rata-rata, varian, standar deviesi, sum, 
nilai maksimum, nilai minimum, range, serta skewsness. (Ghozali, 
2018:19). Pengujian statistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian 
ini mempergunakan aplikasi komputer IBM SPSS Statistics ver. 22. Data 
deskriptif yang diidentifikasikan pada penelitian ini yakni: mean, nilai 
maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi (δ). 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
      Suatu model regresi bisa dikatakan bagus jika pada model ragresi 
tersebut dapat mencapai asumsi klasik. Dimana data yang telah 
dikumpulkan akan melalui beberapa langkah ujian untuk mengetahui ada 
tidaknya panyimpangan asumsi klasik sebelum dilakukannya analisis, 





a. Uji Normalitas 
      Uji normalitas memiliki tujuan mangetahui pada model regresi, 
apakah variabel pengganggu telah terdistribusi secara normal. Ada 
dua model dalam melakukan uji normalitas pada suatu regresi yakni 
dengan analisis grafik dan uji statistik. 
      Analisis grafik dapat menggunakan normal probability plot 
dengan melihat perbandingan antara distribusi kumulatif 
disandingkan distribusi normal. Model yang memiliki residual yang 
terdistribusi normal membentuk garis lurus yang diagonal, dimana 
data yang sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal tersebut. 
      Uji statistik dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan Uji 
Karmogorov Smirnov yang mana diketahui dari jumlah nilai Asymp. 
Sig. (2-teiled), jika nilai Asymp. Sig. lebih tinggi dari 0,050 maka 
dapat dikatakan bahwa data pada model regresi tersebut berdistribusi 
normal (Ghozali, 2018:163). 
b. Uji Multikolinieritas 
      Uji multikolinieritas digunaken dalam melakukan pengujian 
apakah pada model regresi menemukan munculnya korelasi diantara 
variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Apabila model regresi baik, 
maka tak akan terjadi kolerasi di antara variabel bebas. 
      Cara mengetahui adanya multikolinearitas yaitu dengan melihat 
nilai tolerance serta pada nilai Varience Inflation Fector (VIF). 





tolerance diatas 0,10 maka tak muncul multikolinieritas, namun 
apabila nilai tolerance ini dibawah 0,10 maka pada model regrisi 
muncul masalah multikolinieritas. Sedangkan, dalam pengambilan 
keputusan mengunakan VIF yakni apabila nilai VIF dibawah 10 
maka tak terjadi multikolonieritas, namun apabila nilai VIF diatas 10 
maka pada model regresi terjadi masalah multikolinieritas. 
c. Uji Heterokadastisitas 
      Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi muncul ketidaksarnaan varian diantara residual satu 
pengarnatan ke pengamatan lainnya. Suatu model regresi dikatakan 
baik yaitu bila tak terjadi heterokadastisitas (Ghozali, 2018). 
      Metode yang dilakukan untuk mengetahui heterokadastisitas 
yaitu dengan melalui grafik scatterplot. Dasar analisis untuk 
pengarnbilan keputusan dengan menggunakan grafik plot yakni 
(Ghozali 2018:137): 
1) Jika muncul suatu pola tertentu, contohnya pada titik-titiknya 
mernbentuk pola yang teratur (bergelornbang dan melebar lalu 
menyempit), maka hal tersebut mengindikasikan telah 
timbulnya masalah heterokedastisitas. 
2) Jika tak terdapat suatu pola yang jelas, seperti titik-titik yang 
rnenyebar acak diatas serta dibawah nilai 0 pada sumbu Y, hal 







d. Uji Autokorelasi 
      Uji autokorelasi bertujuan untuk melakukan pengujian apakah 
model terjadi munculnya korelasi diantara kesalahan pengganggu 
pada periode t (saat ini) dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Apabila muncul korelasi dinarnakan adanya 
problem autokoralasi. Permasalahan ini terjadi akibat kesalahan 
pengganggu tersebut tak terbebas dari satu bservasi dengan observasi 
lainnya (Ghozali, 2018:111). 
      Metode yang dipakai untuk mengetahui ada tidaknya 
autokorelasi yaitu melalui pengujian Durbin-Watson. Dasar 
pengarnbilan keputusan autokorelasi ini bisa diketahui melalui tabel 
berikut (Ghozali 2018:112): 
Tabel 6 






3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Analisis regresi linier berganda memiliki fungsi menguji 
bagaimana hubungan diantara variabel bebas dengan variabel terikat 





dipergunakan dalam mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas 
yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan leverage terhadap variabel terikat yaitu likuiditas.  
Bentuk persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut 
(Hasan, 2010:259) 
 
                     Y = α + β1X1i + β2X2i + β3X3i + β4X4i + ei 
Keterangan :  
Y  = Likuiditas 
α  = Konstanta, yakni nilai Y, apabila X1 = X2 = X3 = X4 = 0 
β1 = Koefisien regresi pertama, yakni besarnya perubahan Y,  
                  jika X1 berubah sebesar satu satuan.  
X1  = Perputaran kas 
β2 = Koefisien regresi kedua, yakni besarnya perubahan Y,  
                  jika X2 berubah sebesar satu satuan. 
X2  = Perputaran piutang 
β3 = Koefisien regresi ketiga, yakni besarnya perubahan Y,  
                  jika X3 berubah sebesar satu satuan.  
X3  = Perputaran persediaan 
β4 = Koefisien regresi keempat, yakni besarnya perubahan Y,  
                  jika X4 berubah sebesar satu satuan.     
X4  = Leverage 






b. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 
      Uji t ini digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh signifikan 
dari variabel bebas secara sendiri-sendiri dalam menjelaskan varians 
variabel terikat. Tingkat nilai signifikansi atau probabilitasnya pada 
penelitian ini yakni 5% atau 0,050. Dasar penerimaan atau penolakan 
hipotesis dengan persyaratan berikut ini (Ghazali, 2018:98): 
1)     Apabila nilai signifikansi < 0,050, maka hipotesis (Ha) diterima. 
Ini menunjukkan bahwa dalam variabel independen secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2)     Apabila nilai signifikansi > 0,050, maka hipotesis (Ha) ditolak. 
Ini menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Tahap-tahapan pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
1)   Perurnusan hipotesis 
• Formula Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0  artinyalitidak ada pengaruh yang signifikan 
antara perputaran kas terhadap likuiditas. 
H1 : β1 ≠ 0  artinyaliada pengaruh yang signifikan antara 
perputaran kas terhadap likuiditas. 
• Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0  artinyalitidak ada pengaruh yang signifikan 





H2 : β2 ≠ 0  artinyaliada pengaruh yang signifikan antara 
perputaran piutang terhadap likuiditas. 
• Formula Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0  artinyalitidak ada pengaruh yang signifikan 
antara perputaran persediaan terhadap 
likuiditas. 
H3 : β3 ≠ 0  artinyaliada pengaruh yang signifikan antara 
perputaran persediaan terhadep likuiditas. 
• Formula Hipotesis 4 
H0 : β4 = 0  artinyalitidak ada pengaruh yang signifiken 
antara leverage terhadap likuiditas. 
H4 : β4 ≠ 0  artinyaliada pengaruh yang signifikan antara 
leverage terhadap likuiditas. 
2)   Penentuan nilai  Significance (α) yakni sebesar 5% 
3)   Dasar pengambilan keputusan untuk uji t yakni: 
- ApabiIa thitung > ttabel atau thitung < - ttabel maka H0 ditolak 
- ApabiIa - ttabel  ≤  thitung  ≤  ttabel maka H0 diterima 
4)   Perhitungan nilai thitung 
Kesalahan untuk standar estimasi regresi berganda atau Syx 
melalui forrnulasi  penghitungannya (Hasan, 2010:261) 






Sedangkan untuk menghitung koefisien regresi bergandanya, 
dapat memakai rumus (Hasan. 2010:261) 
 
Menentukan nilai thitung dengan rumus sebagai berikut (Hasan, 
2010:227) 
thitung =  
Keterangan: 
b   = Nilai parameter atau koefisien regresi variabel X 
Sb = standar eror koifisien regresi (b) 
 
c. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 
      Uji F memiliki kegunaan dalam mengetahui seberapa besar 
pengaruhnya variabel independen secara simultan atau bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Pada intinya, uji F ini 
mengambarkan apakah seluruh variabel bebas pada suatu model 
regresi berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.  
      Dasar pengambilan keputusan untuk hipotesisnya dilakukan 
dengan persyaratan/kriteria sebagai berikut: 
1)      Apabila nilaixsignifikansi < 0,050, maka hipotesis (Ha) 
diterima. Ini menunjukan bahwa variabel independen secara 





2)      Apabila nilaixsignifikansi > 0,05, maka hipotesis (Ha) ditolak. 
Ini menunjukan bahwa variabel independen secara simultan tak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1)   Perumusan hipotesis 
H0 : β1 β2 β3 β4 = 0 artinyaxtidak ada pengaruh yangxsignifikan 
antara perputaranpkas, perputaranxpiutang, 
perputaran persediaan, dan leverage secara 
simultan terhadap likuiditas. 
H0 : β1 β2 β3 β4 ≠ 0 artinyaiada pengaruh yang signifikan antara 
perputarani kas, perputaranl piutang, 
perputaran persediaan, dan leverage secara 
simultan terhadap likuiditas. 
2)  Penetuan level of Significance (α)  
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α=0,05) 
3)   Dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji F yakni: 
- Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
- Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
4)   Perhitungan nilai Fhitung menggunakan rumus:  
 Fhitung =  
Keterangan: 
JKreg = Jumlah dari kuadrat regresi 





K = Jumlah variabel penelitan 
n = Jumlah sampel penelitian 
 
d. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi (R2) yakni suatu alat analisis yang berfungsi 
mengukur bagaimana kemampuan model untuk dapat menerangkan 
perubahan variabel terikat (Ghozali, 2018:95). Nilai koefisien 
determinasi berada diantara nol sampai satu. Nilai R2 yang rendah 
mengindikasikan bahwa dalam model regresi kemarnpuan dari 
variabel bebas sangat terbatas untuk menerangkan perubahan variabel 
terikat. Jika R2 mendekati satu, artinya semua variabel bebas pada 
rnodel regresi mampu memberikan keseluruhan informasi yang 
diperlukan dalam memperkirakan perubahan variabel bebas. Umunya  
nilai R2 pada data crossection akan cenderung lebih rendah akibat 
perbedaan antarpengamatan yang lebih besar. Rumus untuk 
menghitung koefisien determinasi yakni sebagai berikut: 
KD = R2  100% 
Keterangan :       
KD  : Besarnya koefisien determinasi 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
      Dalam sejarahnya, Pasar Modal di Indonesia sudah berdiri jauh 
sebelum proklamasi kemerdekaan. Yang mana, sejak zaman 
Penguasaan Belanda atau lebih tepatnya yakni tahun 1912 di Batavia, 
pasar modal sudah hadir. Pada saat didirikan oleh Pemerintah Hindia 
Belanda, pasar modal bertujuan untuk memfasilitasi kepentingan 
bisnis VOC. Pemerintahan Indonesia sendiri menyelenggarakan 
kembali pasar modal di tahun 1977, dan pada beberapa dekade 
berikutnya pasar modal ini mengalami perkernbangan seiring dengan 
berbagai program insentif dan regulasi yang telah dikeluarkan 
pemerintah. 
b.  Perkembangan Perusahaan Perkebunan di Bursa Efek Indonesia 
      Perusahaan sub sektor perkebunan merupakan salah satu 
perusahaan bagian dari sektor Pertanian dan masuk perhitungan 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian, 
subsektor perkebunan secara nyata mempunyai kontribusi yang 
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Subsektor perkebunan 
juga merupakan salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan 






      Perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI sejak tahun 2017 
sampai 2020 yang berjumlah 16 perusahaan perkebunan kelapa sawit 
terdiri dari Astra Agro Lestari Tbk, Austindo Nusantara Jaya Tbk, 
Eagle High Plantations Tbk, Dharma Satya Nusantara Tbk, Golden 
Plantation Tbk, Gozco Plantations Tbk, Jaya Agra Wattie Tbk, PP 
London Sumatera Indonesia Tbk, Multi Agro Gemilang Plantations 
Tbk, Provident Agro Tbk, Sampoerna Agro Tbk, Salim Ivomas 
Pratama Tbk, SMART Tbk, Sawit Sumbermas Sarana Tbk, Tunas 
Baru Lampung Tbk dan Bakrie Sumatera Plantations Tbk.  
 
 
2.   Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
      Untuk penelitian ini, perusahaan yang dijadikan sampel yakni 
perusahaan perkebunan selama periode 2017-2020 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebanyak 10 perusahaan yakni sebagai berikut : 
a. PT. Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 
      Perusahaan ini didirikan pada tahun 1988. PT. Astra Agro Lestari 
Tbk adalah salah satu bagian dari Astra International Group dimana 
perusahaan ini bergerak pada sektor perkebunan antara lain 
penanaman kelapa sawit, karet, kakao, serta teh. Pada awalnya PT. 
Astra Agro Lestari Tbk dikenal sebagai PT. Astra Agro Niaga. Pada 
tahun 1997, perusahaan melakukan merger (penggabungan) dengan 
PT. Surya Raya Bahtera yang mana kemudian adalah sebagai bagian 
dari Astra International Group. Dan setelah merger, perusahaan 





      Sebagai bagian dari Astra International Group, PT. Astra Agro 
Lestari, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang mengalami 
perkembangan dan kemajuan perkebunan kelapa sawit terbesar di 
Indonesia. Pada tahun 1997, perusahaan ini akhirnya mampu melantai 
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) dengan 
melakukan penawaran publik secara total mencapai Rp125,8 Milyar  
 
 
b. PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk. (ANJT) 
      Perusahaan ini berdiri pada 16 April 1993. PT. Austindo 
Nusantara Jaya memiliki kantor pusat di Menara BTPN Lt. 40 Jl. Dr. 
Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Jakarta 12950. 
      PT. Austindo Nusantara Jaya bergerak pada aktivitas yang 
mencakup kegiatan di bidang perkebunan kelapa sawit, dengan 
mengutamakan efisiensi serta inovasi operasi manajemen perkebunan 
dan pemprosesan kelapa sawit. Perusahaan ini memiliki perkebunan 
yang terletak di Belitung, Sumatera Utara, dan Kalimantan Barat. 
      Pada 01 Mei 2013, PT. Austindo Nusantara Jaya memperoleh 
pernyataan efektif oleh Bapepam-LK melaksanakan Penawaran Umum 
Perdana Saham (IPO) ANJT kepada publik sebanyak 333.350.000 
yang memiliki nilai nominal Rp100,- per saham serta harga 
penawaran Rp1.200,- per saham. Saham ANJT melantai di Bursa Efek 








c. PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 29 September 1980 dan 
beroperasi secara komersial mulai bulan April 1985. PT. Dharma 
Satya Nusantara memiliki kantor pusat yang berada di Sapta Mulia 
Center, Jl. Rawa Gelam V Kav. OR/3B, Kawasan Industri Pulo 
Gadung, Jakarta 13930. 
      PT. Dharma Satya Nusantara bergerak pada ruang lingkup 
kegiatan usaha di bidang industri agro, industri tanaman perkebunan, 
industri pengkayuan terpadu, dan pengelolaan kelapa sawit. 
Perusahaan ini memiliki lahan perkebunan yang terletak di pulau 
Sumatera dan Kalimantan.  
      Pada tanggal 04 Juni 2013, PT. Dharma Satya Nusantara 
memperoleh pernyataan efektif untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham (IPO) DSNG kepada publik sebanyak 275.000.000 
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran 
Rp1.850,- per saham. Saham DSNG dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juni 2013. 
 
d. PT.Gozco Plantations Tbk. (GZCO) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 01 Oktober 2001. PT. 
Gozco Plantations dulunya bernama PT. Surya Gemilang Sentosa. 
Kantor Pusat Gozco terletak di Gedung Graha Permata Pancoran, Jl, 





      PT. Gozco Platations bergerak pada ruang lingkup yang mencakup 
kegiatan usaha pertanian, perdagangan, perindustrian, dan jasa lainnya 
yang berkaitan dengan agrobisnis dan agroindustri. Salah satu 
kegiatan operasional GZCO adalah pengembangan dan pengolahan 
kelapa sawit (Crude Palm Oil) melalui anak usahanya. 
      Pada tanggal 06 Mei 2008, PT. Gozco Plantations memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham (IPO) GZCO kepada publik sebanyak 
1.500.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham 
dengan harga penawaran Rp225,- per saham. Saham GZCO dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 15 Mei 2008. 
 
e. PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 18 Desember 1962. PP 
London Sumatra Indonesia berkantor pusat di Prudential Tower Lantai 
15, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 79, Setiabudi, Jakarta Selatan. Dan 
kantor cabang operasional yang terletak di beberapa kota, seperti 
Medan, Palembang, Makassar, Surabaya, dan Samarinda. 
      PP London Sumatra Indonesia bergerak pada kegiatan yang 
mencakup usaha di bidang perkebunan yang terletak di Jawa, 
Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, 
dan Kalimantan Timur. Produksi utamanya yaitu minyak kelapa sawit, 





      Pada tanggal 07 Juni 1996, PP London Sumatra Indonesia 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) LSIP kepada publik 
sebanyak 38.800.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp500,- per 
saham dan harga penawaran Rp4.650,- per saham. Saham LSIP 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 05 Juli 1996. 
 
f. PT. Sampoerna Agro Tbk. (SGRO) 
      Perusahaan ini didirikan pada 07 Juni 1993 yang awalnya bernama 
PT. Selapan Jaya dan beroperasi secara komensial mulai November 
1998. Sampoerna Agro memiliki kantor pusat yang terletak di Jl. 
Basuki Rahmat No. 788, Palembang, Sumsel. 
      PT. Sampoerna Agro bergerak pada kegiatan usaha yang 
mencakup perkebunan kelapa sawit, pabrik minyak inti sawit, benih 
kelapa sawit, serta memanfaatkan hasil hutan bukan kayu, seperti sagu 
dan lainnya. Perkebunan yang dimiliki sendiri terletak di Sumatera 
Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Riau.  
      Pada tanggal 07 Juni 2007, PT. Sampoerna Agro memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham (IPO) SGRO kepada publik sebanyak 
461.350.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp200,- per saham 
dan harga penawaran Rp2.340,- per saham. Saham SGRO dicatatkan 







g. PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 12 Agustus 1992 dengan 
nama PT. Ivomas Pratama dan beroperasi secara komersial mulai 
tahun 1994. PT. Salim Ivomas Pratama berkantor pusat di Sudirman 
Plaza, Indofood Tower, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 
Selatan.  
      PT. Salim Ivomas Pratama bergerak pada kegiatan bidang 
perkebunan, yaitu produksi minyak dan lemak nabati serta produk 
turunannya, dengan kegiatan mencakup mengelola perkebuanan 
kelapa sawit, penyulingan minyak kelapa sawit mentah, mengelola 
perkebunan karet, serta pemasaran dan penjualan produk akhir 
tersebut. Perusahaan ini memiliki perkebunan yang terletak di Jawa, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Selatan, Riau, dan Maluku Utara. 
      Pada 27 Mei 2011, PT. Salim Ivomas Pratama memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham (IPO) SIMP kepada publik sebanyak 
3.163.260.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp200,- per saham 
dan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham SIMP dicatatkan 








h. PT. Sinar Mas Agro Resources And Technology Tbk. (SMAR) 
      Perusahaan ini didirikan pada tahun 1984. SMAR dalam kegiatan 
operasionalnya, memiliki pabrik yang berlokasi di kawasab Belawan, 
Kota Medan, Sumatera Utara dengan luas lahan mencapai 64,970 m2. 
SMAR dikenal dengan nama PT. Ivo Mas Tunggal bergerak pada 
kegiatan pengelolaan produk yang menggunakan bahan baku minyak 
sawit mentah (Crude Palm Oil) menjadi minyak goreng dan stearin. 
      Pada 20 November 1992, PT. Sinar Mas Agro Resources And 
Technology mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
ini menggunakan modal dasar dalam bentuk saham dengan jumlah 
5.000.000.000 lembar saham dan disetor penuh sebesar 2.872.193.366 
lembar saham dengan nominal Rp200 per saham.  
 
i. PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 22 November 1995 dan 
beroperasi secara komersial mulai tahun 2005. PT. Sawit Sumbermas 
Sarana memiliki kantor pusat yang terletak di Jl. Haji Udan Said No. 
47, Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. 
      PT. Sawit Sumbermas Sarana bergerak dalam ruang lingkup 
kegiatan di bidang pertanian, perdagangan, dan indusri. Kegiatan 
utama perusahaan ini adalah perkebunan dan pabrik kelapa sawit yang 
memproduksi minyak kelapa sawit, inti sawit, dan minyak inti sawit. 
Sedangkan perkebunan dan pabriknya berlokasi di Arut Selatan, 





      Pada tanggal 29 Nopember 2013, PT. Sawit Sumbermas Sarana 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) SSMS 
kepada publik sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 
per saham dengan harga penawaran Rp670,- per saham. Saham SSMS 
dicatatkan pada BEI pada tanggal 12 Desember 2013. 
 
j. PT. Tunas Baru Lampung Tbk. (TBLA) 
      Perusahaan ini didirikan pada tanggal 22 Desember 1973. PT. 
Tunas Baru Lampung memiliki kantor pusat yang terletak di Wisma 
Budi, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. C-6, Jakarta. Dan memiliki 
perkebunan yang terletak di Lampung Tengah dan Sumatera Selatan. 
      PT. Tunas Baru Lampung bergerak pada kegiatan di bidang 
pertanian, industri, perdagangan, pembangunan, jasa, dan 
pengangkutan. Kegiatan utamanya adalah produksi minyak goreng, 
minyak kelapa, minyak sawit, dan sabun, serta bidang perkebunan 
kelapa sawit, nanas, jeruk, kelapa hibrida, dan tebu. 
      Pada tanggal 31 Desember 1999, PT. Tunas Baru Lampung 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) TBLA kepada publik 
sebanyak 140.385.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp500,- 
per saham dan harga penawaran Rp2.200,- per saham. Saham TBLA 






3.   Deskripsi  Variabel Penelitian 
      Uji Statistik deskriptif bertujuan dalam menggambarkan suatu data 
dari nilai rata-rata, varian, standar deviesi, sum, nilai maksimum, serta 
nilai minimum (Ghozali, 2018:19). Berikut adalah tabel hasil statistik 
deskriptif dalam penelitian ini: 
 
     Pada penelitian ini menggunakan variabel independen (X) Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Leverage sedangkan 
variabel dependenya (Y) adalah Likuiditas. 
a. Likuiditas 
      Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajibannya yang sudah harus segera dipenuhi (Sutrisno, 2001). 
Tingkat likuiditas pada penelitian ini diukur melalui Current Ratio. 
Current Ratio bermanfaat untuk mengidentifikasi bagaimana 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (Kasmir, 





melalui aktiva lancar. Hasil analisis variabel likuiditas untuk data pada 
periode 2017-2020 adalah sebagai berikut: 
Tabel 8 
Data Perkembangan Variabel Likuiditas 
No Kode Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 AALI 1,9401 1,4629 2,8543 3,3126 
2 ANJT 1,5244 1,6671 2,1258 2,3413 
3 DSNG 1,0653 1,0331 0,8183 1,1396 
4 GZCO 0,9283 0,6933 1,4188 0,7220 
5 LSIP 5,5226 4,6569 4,6968 4,8915 
6 SGRO 1,2024 0,9185 0,5813 0,7301 
7 SIMP 1,0864 0,8970 0,7674 0,8844 
8 SMAR 1,3553 1,4910 1,0751 1,2962 
9 SSMS 4,2093 5,2770 2,5109 2,3742 
10 TBLA 1,0518 1,8794 1,6268 1,4906 
Rata-rata  1,9380 
Nilai Maksimum  5,5226 
Nilai Minimum  0,5813 
 
      Pada kenyataannya, tidak sedikit ditemui perusahaan yang 
menghadapi kesulitan finansial, akibatnya tak mampu lagi mendanai 
operasional sehari-harinya maupun untuk pembayaran utang. Dalam 
tabel 8 diatas, menunjukan bahwa variabel likuiditas pada perusahaan 
perkebunan selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mengalami 
perubahan penurunan atau kenaikan yang berbeda tiap tahunnya. 
Dimana tabel tersebut menunjukan bahwa likuiditas dari 40 sampel 
menunjukan nilai rata-rata sebesar 1,9380, dengan nilai maksimum 
sebesar 5,5226 pada perusahaan LSIP di tahun 2017 serta nilai 
minimum sebesar 0,5813 pada perusahaan SGRO di tahun 2019. 





kecenderungan terjadinya peningkatan likuiditas terjadi pada 
perusahaan AALI, ANJT, dan TBLA. Sedangkan, kecenderungan 
terjadinya penurunan tingkat likuiditas terjadi pada perusahaan 
GZCO, SGRO, SIMP, dan SSMS. 
b. Perputaran Kas 
      Perputaran kas yaitu rasio yang menunjukan ketersediaan kas 
untuk membayar hutang atau pengeluaran berkaitan dengan penjualan 
atau kemampuan kas untuk menciptakan pemasukan dilihat dari 
berapa kali kas perusahaan berputar pada satu periode (Kasmir, 
2016:140). Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukan jumlah 
kas yang masuk ke perusahaan akan semakin cepat. Hasil analisis 
variabel perputaran kas untuk data sampel pada periode 2017-2020 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Data Perkembangan Variabel Perputaran Kas 
No Kode Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 AALI 43,5980 122,5818 80,7160 27,6116 
2 ANJT 5,1131 4,0112 5,4635 9,5485 
3 DSNG 16,3218 10,5239 14,4460 14,5940 
4 GZCO 10,6056 13,8142 5,3344 2,8608 
5 LSIP 3,4159 2,4385 0,8097 1,2677 
6 SGRO 5,1609 7,9327 13,8570 16,7882 
7 SIMP 7,6669 6,5512 7,2067 6,9861 
8 SMAR 73,0935 59,1378 44,7461 21,3213 
9 SSMS 2,7427 1,6473 1,4545 1,9517 
10 TBLA 71,1237 49,1821 27,3058 24,6822 
Rata-rata    21,1404 
Nilai Maksimum  122,5818 






      Pada tabel 9 di atas, menunjukan bahwa variabel perputaran kas 
pada perusahaan perkebunan selama tahun 2017-2020 mengalami 
perubahan secara fluktuatif tiap tahunnya. Dimana tingkat perputaran 
kas dari 40 sampel perusahaan tersebut menunjukan nilai rata-rata 
sebesar 21,1404, dengan nilai maksimum yakni sebesar 122,5818 
pada perusahaan AALI di tahun 2018, dan nilai minimum yakni 
sebesar 0,8097 pada perusahaan LSIP di tahun 2019. Dari tabel diatas, 
perusahaan yang mengalami kecendurungan peningkatan tingkat 
perputaran kas terjadi pada pada perusahaan ANJT, dan SGRO. 
Sedangkan yang mengalam penurunan tingkat perputaran kas terjadi 
pada perusahaan GZCO, LSIP, SMAR, SSMS, dan TBLA.  
 
c. Perputaran Piutang 
      Rasio perputaran piutang yaitu rasio yang menunjukan seberapa 
kali piutang usaha berputar pada satu periode, dimana dalam 
penghitungannya penjualan kredit dibandingkan jumlah rata-rata 
piutang usaha (Sugiono, 2008:67). Rasio ini dapat menggambarkan  
kemampuan perusahaan dalam menagih piutang. Semakin tinggi 
perputaran piutang, maka semakin baik pula kegiatan perusahaan 
dalam menagih piutangnya. Namun, jika rasio ini terlalu tinggi bisa 
saja menunjukan bahwa kredit yang diberikan terlalu ketat, akibatnya 
dapat menyebabkan perusahaan tersebut kehilangan penjualan dari 
pelangganuutama. Hasil analisis variabel perputaran piutang untuk 






Data Perkembangan Perputaran Piutang 
No Kode Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 AALI 32,2023 32,7865 35,4240 33,1522 
2 ANJT 54,2807 23,5684 17,5857 52,7600 
3 DSNG 17,1821 13,1457 15,2128 18,1832 
4 GZCO 245,4733 285,8721 100,0642 70,1593 
5 LSIP 68,5860 64,5416 5,1898 6,7383 
6 SGRO 25,6268 25,0077 28,3697 33,7203 
7 SIMP 15,1751 12,0436 10,9561 12,0380 
8 SMAR 10,2685 9,5323 9,7738 9,0986 
9 SSMS 24,3886 34,2172 19,3469 12,8908 
10 TBLA 6,4800 4,7065 4,4069 4,4682 
Rata-rata    37,6156 
Nilai Maksimum  285,8721 
Nilai Minimum      4,4069 
 
      Pada tabel 10 diatas, menunjukan bahwa variabel perputaran 
piutang pada perusahaan perkebunan selama tahun 2017-2020 
mengalami perubahan secara fluktuatif tiap tahunnya. Dimana tingkat 
perputaran piutang dari 40 sampel perusahaan tersebut menunjukan 
nilai rata-rata sebesar 37,6156, dengan nilai maksimum sebesar 
285,8751 pada perusahaan GZCO di tahun 2018, dan nilai minimum 
sebesar 4,4069 pada perusahaan TBLA di tahun 2019. perusahaan 
yang mengalami kecendurungan peningkatan tingkat perputaran 
piutang terjadi pada pada perusahaan DSNG dan SGRO. Sedangkan 
yang mengalami penurunan tingkat tingkat perputaran piutang terjadi 








d. Perputaran Persediaan 
      Perputaran persediaan adalah rasio untuk menghitung seberapa 
kali modal pada persediaan berputar pada seta periode (Sugiono, 
2008:66). Sernakin tingi perputaran persediaan, maka semakin tinggi 
keuntungan yang diterima perusahaan serta semakin kecil risiko yang 
diterima keuangan perusahaan. Hasil analisis variabel perputaran 
persediaan pada data sampel periode 2017-2020 sebagai berikut: 
Tabel 11 
Data Perkembangan Variabel Perputaran Persediaan 
No Kode Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 AALI 12,4348 9,1281 7,0560 7,6548 
2 ANJT 13,5788 11,6708 9,7758 8,5920 
3 DSNG 5,4397 4,4137 5,4089 7,1651 
4 GZCO 25,8139 26,4338 32,1208 41,8942 
5 LSIP 75,2163 38,1141 7,5560 6,9707 
6 SGRO 6,6784 6,9679 1,6688 3,5632 
7 SIMP 5,8637 5,0648 4,9400 4,6573 
8 SMAR 6,9730 6,9759 6,6922 7,4515 
9 SSMS 8,8134 8,8794 8,9246 8,7688 
10 TBLA 3,1044 3,1855 2,8889 3,6735 
Rata-rata    9,2361 
Nilai Maksimum  75,2163 
Nilai Minimum    1,6688 
 
      Pada tabel 11 di atas, menunjukan bahwa variabel perputaran 
persediaan pada perusahaan perkebunan selama tahun 2017-2020. 
Dimana tingkat perputaran piutang dari 40 sampel perusahaan tersebut 
menunjukan nilai rata-rata sebesar 9,2361, dengan nilai maksimum 
sebesar 75,2163 pada perusahaan LSIP di tahun 2017, dan nilai 
minimum sebesar 1,6688 pada perusahaan SGRO di tahun 2019. 





perputaran persediaan terjadi pada pada perusahaan SMAR dan 
TBLA. Sedangkan yang mengalami penurunan tingkat tingkat 
perputaran piutang terjadi pada perusahaan ANJT, SIMP dan SSMS. 
 
e. Leverage 
      Leverage yakni rasio yang menggambarkan berapa banyak modal 
perusahaan dibiayai melalui utang dengan kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajibannya tersebut (Harahap, 2015:306). Tingkat 
leverage pada penelitian ini diukur melalui Debt to Asset Ratio 
(DAR). DAR dapat dugunakan untuk mernperhitungkan seberapa 
besar asset yang berasal/dibiayai oleh hutang (Sutrisno, 2001:249). 
Hasil analisis variabel leverage untuk data perusahaan perkebunan 
pada periode 2017-2020 adalah sebagai berikut: 
Tabel 12 
Data Perkembangan Variabel Leverage 
No Kode Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 AALI 0,2551 0,2749 0,2964 0,3072 
2 ANJT 0,3058 0,3584 0,3788 0,3779 
3 DSNG 0,6079 0,6883 0,6789 0,5597 
4 GZCO 0,5688 0,6322 0,5783 0,5219 
5 LSIP 0,1665 0,1699 0,1689 0,5275 
6 SGRO 0,5117 0,5533 0,5613 0,6104 
7 SIMP 0,4528 0,4725 0,4907 0,4776 
8 SMAR 0,5784 0,5821 0,6065 0,6424 
9 SSMS 0,5788 0,6398 0,6565 0,6188 
10 TBLA 0,7035 0,7072 0,6911 0,6969 
Rata-rata  0,5064 
Nilai Maksimum  0,7072 






      Semakin tinggi nilai DAR, maka semakin tinggi pula jumlah aset 
yang dibiayai oleh hutang, dan semakin tinggi pula risiko yang akan 
ditanggung perusahaan. Pada tabel 12 diatas, menunjukan bahwa 
variabel leverage pada perusahaan perkebunan selama tahun 2017-
2020. Dimana leverage dari 40 sampel perusahaan tersebut 
menunjukan nilai rata-rata sebesar 0,5064, dengan nilai maksimum 
sebesar 0,7072 pada perusahaan TBLA di tahun 2018, dan nilai 
minimum sebesar 0,1665 pada perusahaan LSIP di tahun 2017. Secera 
keseluruhan selama 4 tahun mengalami fluktuasi dengan sedikit 
terjadinya kenaikan tingkat leverage. Perusahaan yang mengalami 
kenaikan tingkat leverage diantaranya adalah AALI, ANJT, LSIP, 
SGRO, SMAR, dan SSMS. Sedangkan perusahaan yang mengalami 
penurunan tingkat leverage diantaranya adalah DNSG, GZCO, dan 
TBLA. 
 
B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Analisis Normalitas 
      Uji normalitas bertujuan mangetahui apakah pada model, variabel 
pengganggu telah terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018:163). 
Variabel penggangu akan berdistribusi dengan normal apabila model 
regresi tersebut baik. Ada dua cara untuk melakukan uji normalitas 
yakni dengan analisis grafik dan analisis statistik. Analisis grafik 
dalam uji normalitas dengan memperlihatkan grafik histogram dan 










































      Dengan grafik histogram di atas menunjukan pola data yang 
terdistribusi normal. Sedangkan dari grafik Normal P-P Plot dapat 
dilihat titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 






      Dasar keputusan dalam uji normalitas dengan analisis statistik 
yakni apabila nilai Sig. > 0,050 artinya data telah terdistribusi secara 
normal. Dari tabel 13 di atas. Hasil uji Kalmogorov-Smirnov 
menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,094 > α 0,050. Maka 
bisa disimpulkan bahwa data telah terdistribusi dangan normal atau 
lolos uji normalitas. 
 
b. Analisis Multikolonieritas 
     Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukannya adanya korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 
2018:107). Apabila model regresi baik, maka tanpa adanya kolerasi di 





10 dan nilai tolerance  > 0,10  maka menunjukan tidak terjadinya 
korelasi di antara variabel bebas pada model. 
 
      Berdesarkan tabel 14 di atas, hasil uji multikolonieritas 
menunjukan bahwa semua variabel bebas yang diantaranya perputaran 
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan leverage 
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolonieritas 
pada model regresi. 
c. Analisis Heterokedastisitas 
      Uji heterokedastisitas dipergunakan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksarnaan varians dari residual satu 
pengarnatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu 





      Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui grafik scatterplot untuk 
mengetahui permasalahan heteroskedastisitas dengan melihat muncul 
tidaknya pola tertentu. Apabila muncul suatu pola yang teratur, maka 
pada model terjadi heteroskedastisitas, namun bila tidak ada pola yang 
jelas dan titik-titik tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Gambar 4 

















      Berdasarkan grafik Scatterplot pada gambar 4 diatas menunjukan 
bahwa titik-titik tersebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas pada model regresi. Namun, agar lebih jelas 
mengetahui muncul tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 





absolute residual (Abs) terhadap variabel bebas. Hasil uji glejser pada 
penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut : 
 
 
I      Berdasarkan hasil dari nilai signifikansi pada tabel uji glejser di 
atas memperlihatkan bahwa tidak ada variabel independen yang 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
ABRESID. Hal tersebut karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 
atau 5%, dimana nilai signifikansi Perputaran Kas sebesar 0,103, 
Perputaran Piutang sebesar 0,161, Perputaran Persediaan sebesar 
0,197, dan Leverage sebesar 0,325. Berdasarkan data tersebut maka 
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak timbul masalah 
heteroskedastisitas. 
 
d. Analisis Autokorelasi 
      Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk pengujian apakah pada 





pada periode t (saat ini) dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Apabila terdapat korelasi dinarnakan ada problem 
autokoralasi. Permasalahan ini terjadi akibat residual atau kesalahan 












                        
     
      Berdasarkan tabel 16 di atas, didapatkan nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,834. Untuk jumlah sampel (n) = 40 dan jumlah variabel 
bebas (k) = 4, diketahui nilai dL sebesar 1,2848 dan dU sebesar 
1,7209. Model regresi terbebas dari gejala autokorelasi apabila nilai 
dW terletak diantara dU dan (4-dU). Sehingga bisa disimpulkan 
bahwa pada model regresi ini tak terjadi autokorelasi dikarenakan 
nilai dW diantara dU (1,7209) dan 4-dU (2,2791) atau 1,7209 < 1,834 
< 2,279. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Analisis regresi linier berganda memiliki fungsi yakni untuk menguji 





















Berdasarkan tabel 17 di atas, persamaan model regresinya adalah: 
            Y = 3,440 – 0,010X1i – 0,004X2i + 0,038X3i – 2,943X4i + ei 
Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (α) sebessar 3,440 diartikan bahwa bila variabel bebas 
yakni: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 
leverage bernilai 0, maka likuiditas nilainya sebesar 3,440 persen. 
b. Nilai koefisien regresi perputaran kas (X1) sebesar -0,010, dapat 
diartikan bahwa hubungan diantara perputaran kas dengan likuiditas 
adalah negatif. Hal ini mengindikasikan apabila perputaran kas 
meningkat sebesar satu persen serta nilai variabel bebas lain tetap 





c. Nilai koefisien regresi perputaran piutang (X2) sebesar -0,004, dapat 
diartikan bahwa hubungan diantara perputaran piutang dengan 
likuiditas adalah negatif. Hal ini mengindikasikan apabila perputaran 
piutang meningkat sebesar satu persen serta nilai variabel bebas lain 
tetap maka nilai likuiditas akan menurun sebesar 0,004 persen. 
d. Nilai koefisien regresi perputaran persediaan (X3) sebesar 0,038, dapat 
diartikan bahwa hubungan diantara perputaran persediaan dengan 
likuiditas adalah positif. Hal ini mengindikasikan apabila perputaran 
persediaan meningkat sebesar satu persen serta nilai variabel bebas 
lain tetap maka nilai likuiditas akan naik sebesar 0,038 persen. 
e. Nilai koefisien regresi leverage (X4) sebesar -2,943, dapat diartikan 
bahwa hubungan diantara leverage dengan likuiditas adalah negatif. 
Hal ini mengindikasikan bila leverage meningkat sebesar satu persen 
dan nilai variabel bebas lain tetap maka nilai likuiditas akan menurun 
sebesar 2,943 persen. 
f. Nilai koefisien regresi perputaran kas sebesar -0,010, perputaran 
piutang sebesar -0,004, perputaran persediaan sebesar 0,038, dan 
leverage sebesar -2,943, mengandung pengertian bahwa jika setiap 
terjadinya peningkatan perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan leverage secara simultan sebesar satu persen maka 
nilai likuiditas akan menurun sebesar 2,919 persen. 
 





      Uji statistik t menunjukan seberapa besar pengaruh variabel bebas 
secara sendiri-sendiri dalam menerangkan variabel terikat. Hasil yang 
diperoleh pada uji t untuk penelitian ini dengan tingkat signifikansi 0,050 















     Berdasarkan hasil yang telah ditampilkan pada tabel 18 di atas dengan 
menggunakan derajat bebas (n-k-1) = 35 (40-4-1) sehingga didapatkan 
nilai t tabel sebesar 2,030. Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas 
Nilai -t hitung > - t tabel yakni -1,408 > -2,030 serta nilai signifikansi 
0,168 > 0,050 maka H1 ditolak artinya secara parsial perputaran kas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 





Nilai -t hitung > - t tabel yakni -1,183 > -2,030 serta nilai signifikansi 
0,245 > 0,050 maka H2 ditolak artinya secara parsial perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 
 
c. Pengaruh Perputaran Persediaaan Terhadap Likuiditas 
Nilai t hitung > t tabel yakni 2,123 > 2,030 serta nilai signifikansi 
0,041 < 0,050 maka H3 diterima artinya secara parsial perputaran kas 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 
d. Pengaruh Leverage Terhadap Likuiditas 
Nilai -t hitung < -t tabel yakni -2,262 < -2,030 serta nilai signifikansi 
0,030 < 0,050 maka H4 diterima artinya secara parsial leverage 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 
 
4. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 
      Uji F dipergunakan agar mengetahui apakah variabel bebas memiliki 
pengaruh secara simultan/bersama-sama terhadap variabel terikat 
(Ghozali, 2018:98). Hasil yang diperoleh dari uji F pada penenlitian ini 














      Berdasarkan hasil uji F dalam tabel 19 di atas menunjukan nilai F 
hitung sebesar   4,787 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Pada derajat 
kebebasan 1 (df1)  = k = 4 dan dangan derajat kebebasan 2 (df2) = n-k-1 = 
40-4-1 = 35, sehingga didapat nilai F tabel sebesar 2,64 pada taraf 
kepercayaan signifikansi 0,05.  Karena F hitung > F tabel  yakni 4,787 > 
2,64 dengan signifikansi 0,003 < 0,050 maka Hα diterima artinya secara 
bersama-sama (simultan) perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan,  dan leverage berpengaruh seignifikan terhadap  likuiditas 
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 
 
5. Analisis  Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi (R2) yakni alat pengujian yang mengukur 
seberapa jauh kemarnpuan model dalam menerangkan varians nilai 
variabel terikat (Ghozali, 2018: 95). Nilai R2 yang sedikit menunjukan 
bahwa kemampuan keseluruhan variabel bebas pada model regresi dalam 
menjelaskan variasi perubahan variabel terikat amat terbatas. 
   Tabel 20 
     Koefisen Determinasi 
 











      Berdasarkan hasil pada tabel 20 di atas menunjukan bahwa nilai 
Adjusted R Square yaitu sebesar 0,280. Hal ini berarti bahwa variasi dari 
variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 
leverage dalam menjelaskan variabel likuiditas sebesar 28%, sedangkan 
sisanya sebesar 72% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat 
dijelaskan pada penelitian ini. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas 
      Berdasarkan hasil pengujian uji t memperlihatkan memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,168 yang berarti lebih dari 5% (0,168 > 0,050). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti perputaran kas 
tidak berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang 
terdaftar di BEI periode 2017- 2020. 
      Perputaran kas adalah rasio yang menggambarkan berapa kali kas 
kembali ke perusahaan dari hasil penjualan. Rasio ini juga menunjukan 
ketersediaan kas untuk membayar hutang atau pengeluaran yang berkaitan 
dengan penjualan atau kemampuan kas untuk menciptakan pemasukan 







dilihat dari berepa kali kas perusahaan berputar dalam satu periode 
(Kasmir, 2016:140).  
     Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan antara 
perputaran kas dengan likuiditas adalah negatif meskipun tidak 
berpengaruh secara signifikan (koefisien regresi = - 0,01 ). Hubungan 
negatif diantara kedua variabel ini memberi arti apabila nilai perputaran 
kas naik maka tingkat likuiditas akan menurun atau bertolak belakang 
dengan teori sebelumnya. Hal ini disebabkan karena dengan tingkat 
perputaran kas yang semakin tinggi dapat menunjukan adanya pesanan 
yang terus menerus dalam jumlah yang besar (Maulana, 2020). Maka dari 
itu perusahaan akan melakukan pinjaman untuk membeli bahan baku yang 
jumlahnya diluar perkiraan maupun untuk membeli aktiva lancar dan 
aktiva tetap lainnya, seperti membeli lahan perkebunan agar perusahaan 
dapat menghasilkan jumlah produksi sesuai dengan pesanan. Namun 
dengan pinjaman tersebut akan menyebabkan perusahaan diharuskan 
untuk membayar bunga serta pokok pinjaman, sehingga terjadi penurunan 
tingkat likuiditas secara tidak signifikan. 
      Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rauna Rantulalo (2018) yang menyatakan bahwa perputaran kas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Namun bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Henny Indriani (2019) dimana 
perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 
 





      Berdasarkan hasil pengujian uji t memperlihatkan memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,245 yang berarti lebih dari 5% (0,245 > 0,050). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang artinya perputaran piutang 
tidak berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang 
terdaftar di BEI periode 2017- 2020. 
      Rasio perputaran piutang yaitu rasio yang menunjukan seberapa kali 
piutang usaha berputar pada satu periode, dimana dalam penghitungannya 
penjualan kredit dibandingkan dengan jumlah rata-rata piutang (Sugiono, 
2008:67). Rasio ini dapat menggambarkan  kemampuan perusahaan dalam 
menagih piutang ke pelanggan, dimana semakin cepat tingkat perputaran 
piutang maka semakin cepat pula waktu yang diperlukan dari timbulnya 
piutang hingga tertagihnya piutang tersebut.  
      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan antara perputaran 
piutang dengan likuiditas adalah negatif dan tidak berpengaruh signifikan 
(koefisien regresi = - 0,004). Artinya apabila nilai perputaran piutang naik 
maka tingkat likuiditas akan menurun atau bertolak belakang dengan teori 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan dengan tingkat perputaran piutang yang 
semakin tinggi bisa mengindikasikan perusahaan melakukan pengelolaan 
atau kebijakan mengenai penjualan kredit yang terlalu ketat (Nova, 2016). 
Padahal disisi lain pemberian kredit dapat digunakan untuk merangsang 
peningkatan penjualan. Penjualan kredit dengan persyaratan yang semakin 
ketat (perputaran piutang yang tinggi) akan merusak tingkat penjualan 





pelanggan, dan akibat dari pemasukan yang menurun tersebut 
menyebabkan tingkat likuiditas ikut menurun. Maka dapat disimpulkan 
tingginya perputaran piutang tidak selalu dinilai baik karena dapat 
menurunkan tingkat penjualan maupun likuiditas perusahaan meski tidak 
secara signifikan pengaruhnya. 
      Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Henny Indriani (2019) yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Namun bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indriani (2017) dimana 
perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas. 
 
3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas 
      Berdasarkan hasil pengujian uji t memperlihatkan memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,041 yang berarti kurang dari 5% (0,041 < 0,050). 
Maka bisa disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya perputaran 
persediaan berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan 
yang terdaftar di BEI periode 2017- 2020. 
      Perputaran persediaan adalah rasio yang dipergunakan untuk 
mengetahui seberapa kali dana/modal yang ditempatkan pada aset 
persediaan berputar dalam setahun (Sugiono, 2008:66). Perputaran 
persediaan yang semakin meningkat menunjukan bahwa kinerja 
manajemen perusahaan dalam pengelolaan persediaan semakin membaik. 
      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perputaran persediaan 





0,038). Artinya dengan semakin tingginya tingkat perputaran persediaan 
atau semakin pendek waktu tertanamnya dana pada aktiva persediaan akan 
menjadikan perusahaan menjadi lebih likuid. Hal ini mengindikasikan 
bahwa apabila penempatan modal perusahaan pada aktiva persediaan 
sudah dijalankan secara efektif dan efisian akan memberikan dampak 
dengan menurunnya risiko perusahaan tidak dapat menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya (likuiditas). Hasil dari penjualan persediaan 
perusahaan dapat digunakan untuk melunasi segala bentuk kewajiban 
jangka pendeknya serta biaya-biaya yang mungkin dikeluarkan karena 
adanya persediaan yang mengendap seperti biaya penyimpanan, biaya 
kerusakan persediaan bisa dialihkan untuk membayar hutang dan sehingga 
likuiditas perusahaan akan meningkat.  
      Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Trisnayanti (2020) yang menyatakan bahwa perputaran persediaan 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Namun bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Qahfi Romula Siregar (2016) 
dimana perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 
 
4. Pengaruh Leverage Terhadap Likuiditas 
      Berdasarkan hasil pengujian uji t memperlihatkan memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,030 yang berarti kurang dari 5% (0,030 < 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya leverage 
berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang 





      Leverage menggambarkan seberapa banyak modal yang didapatkan 
dari hutang dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk 
membayarnya (Harahap, 2015:306). Semakin tinggi leverage suatu 
perusahaan maka akan semakin tinggi pula risiko keuangan yang wajib 
ditanggung perusahaan, seperti timbulnya kredit macet. Sedangkan, DAR 
yakni rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari seluruh 
asset yang miliki perusahaan sebagai bentuk jaminan untuk hutang.  
      Berdasarkan penelitian ini leverage memiliki pengaruh signifikan 
terhadap likuiditas, yang artinya apabila nilai atau tingkat leverage 
perusahaan tinggi maka akan mengakibatkan menurunnya tingkat 
likuiditas perusahaan. Sebuah perusahan apabila memiliki persentase 
hutang yang lebih tinggi dibanding aset yang dimilikinya (rasio leverage 
yang tinggi) dapat meningkatkan risiko pada perusahaan tersebut seperti 
munculnya kegagalan pembayaran hutang. Salah satu indikator akan 
timbulnya risiko gagal bayar adalah menurunnya tingkat likuiditas, oleh 
sebab itu variabel leverage ini memiliki pengaruh signifikan. Namun 
meskipun begitu pada kenyataannya, dalam menambah pembiayaan 
maupun modal yang dimilikinya kebanyakan perusahaan melakukan cara 
alternatif dengan berhutang. Oleh karena itu leverage yang diterima 
perusahaan harus dikelola dengan hati-hati agar keuangan perusahan tidak 
menghadapi risiko yang tinggi dalam hal ini kegagalan bayar karena 





      Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Almirah Fidyaningtyas (2020) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Namun bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2014) dimana leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 
 
 
5. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran 
Persediaan, dan Leverage Terhadap Likuiditas 
      Berdasarkan hasil pengujian uji statistik F dari variabel perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan leverage diperoleh nilai 
signifikan 0,003 dan nilai F hitung sebesar 4,787  dengan F tabel sebesar 
2,64. Artinya dengan nilai F hitung > F tabel  (4,787 > 2,64) dan nilai 
signifikansi 0,003 < 0,050 menunjukkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap profitabilitas maka H5 dapat diterima. Atau 
memiliki arti perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, 
dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 
      Implikasi dari penelitian ini adalah leverage perusahaan harus berada 
pada level yang rendah agar likuditas perusahaan tetap terkendali, karena 
semakin rendah tingkat leverage maka semakin tinggi tingkat likuiditas 
perusahaan atau dengan kata lain perusahaan terhindar dari semakin 
besarnya risiko keuangan seperti kredit macet yang harus ditanggung. 





banyak jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Agar perusahaan tetap 
berada pada keadaan likuid, jumlah keseluruhan hutang baik hutang jangka 
pendek maupun jangka panjang harus selalu dikelola dengan baik. 
      Perputaran persediaan adalah rasio untuk mengetahui seberapa kali 
dana yang ditempatkan pada persediaan berputar dalam satu periode. Jika 
perusahaan mampu mengelola persediaan dengan baik yang ditunjukan 
dengan perputaran persediaan yang tinggi maka perusahaan akan memiliki 
tingkat likuiditas yang baik. Artinya biaya yang mungkin dikeluarkan 
karena adanya persediaan mengendap seperti biaya penyimpanan, biaya 
kerusakan persediaan dapat dialihkan untuk membayar hutang sehingga 
likuiditas perusahaan akan meningkat. 
      Perputaran kas menunjukan ketersediaan kas untuk membayar hutang 
maupun pengeluaran yang berkaitan dengan penjualan. Maka secara 
teoritis, apabila tingkat perputaran kas semakin tinggi, semakin cepat kas 
masuk ke perusahaan. Sehingga perusahaan dapat membayar hutang yang 
dimilikinya. 
      Perputaran piutang menggambarkan  kemampuan perusahaan menagih 
piutang ke pelanggan, semakin tinggi perputaran piutang maka semakin 
cepat waktu yang dibutuhkan sampai piutang tertagih. Tetapi perputaran 
piutang yang besarr juga bisa menurunkan penjualan karena piutang yang 
sedikit mengindikasikan penjualan kredit yang sedikit, sehingga volume 
penjualan pun ikut menurun akibatnya perputaran piutang yang terlalu 





      Sedangkan dari analisis koefisien determinasi menunjukan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,280. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 
leverage sebagai variabel independen terhadap likuiditas sebagai variabel 
dependen adalah sebesar sebesar 28% dan sisanya 72% dipengaruhi 
faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini. Artinya 
meskipun variabel-variabel independen pada penelitian ini secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas, masih ada faktor-faktor 
lain yang mungkin memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat 
likuiditas. 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil dari pengolahan data pengujian dan analisis data serta 
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perputaran piutang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh 
signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
5. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, 
perputarn persediaan, dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 






      Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan pada penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar harapannya untuk dapat memperbaiki 
keterbatasan pada penelitain ini, seperti memperluas populasi penelitian 
dan tidak terbatas pada perusahaan perkebunan saja serta dapat 
memperpanjang periode penelitian. Dan diharapkan dapat menambah atau 
mengganti variabel independen lain untuk memperluas pengetahuan 
tentang analisis laporan keuangan, khususnya faktor- yang terkait dengan 
pengelolaan tingkat likuiditas. Sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih 
akurat dan bermanfaat. 
2. Bagi Perusahaan 
Bagi   pihak perusahaan khususnya manajemen diharapkan bisa mengelola 
perusahaan dengan baik, seperti dengan menggunakan aset (kas, piutang, 
persediaan, dan lainnya) secara lebih efektif dan efisien sehingga 
perusahaan mampu menjaga tingkat likuiditasnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini  yaitu sampel yang sedikit karena pada tahun 
2020 terjadi pandemi COVID-19 sehingga membuat banyak perusahaan 
terlambat untuk menerbitkan laporan keuangan tahunnya, hingga akhir Mei 
2021 hanya didapatkan sejumlah 10 perusahaan perkebunan saja. Sedangkan 





yang dilakukan oleh Fidyaningtyas dimana perbedaannya terletak pada 
hubungan antara perputaran persediaan dan likuiditas. Pada penelitian 
Fidyaningtyas, perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap likuiditas, 
sedangkan pada penelitian kali ini perputaran persediaan berpengaruh terhadap 
likuiditas. Hal ini disebabkan karena perbedaan objek penelitian, dimana pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fidyaningtyas objek yang diteliti adalah 
perusahaan otomotif yang memiliki variansi atau jenis persediaan yang lebih 
beragam atau banyak macamnya dibandingkan dengan perusahaan perkebunan 
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Lampiran 1.   Data Populasi Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar di BEI 
periode 2017-2020 
NO KODE EMITEN NAMA PERUSAHAAN 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ANDI Andira Agro Tbk.  
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
4 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 
5 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
6 GOLL Golden Plantations Tbk. 
7 GZCO Gozco Plantation Tbk. 
8 JAWA Jatya Agra Wattie Tbk. 
9 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
10 PALM Provident Agro Tbk. 
11 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
13 SMAR Sinar Mas Agro Resources And Technology Tbk. 
14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 












Lampiran 3. Perhitungan Likuiditas Tahun 2017-2020 
 








AALI Rp       4.480.448.000.000 Rp       2.309.417.000.000 1,9401 
2 ANJT Rp       1.186.638.642.000 Rp          778.441.720.000 1,5244 
3 DSNG Rp       1.837.566.000.000 Rp       1.724.895.000.000 1,0653 
4 GZCO Rp          241.830.000.000 Rp          260.500.000.000 0,9283 
5 LSIP Rp       2.298.825.000.000 Rp          416.258.000.000 5,5226 
6 SGRO Rp       1.499.979.744.000 Rp       1.247.463.556.000 1,2024 
7 SIMP Rp       6.722.550.000.000 Rp       6.187.987.000.000 1,0864 
8 SMAR Rp     11.473.165.000.000 Rp       8.465.263.000.000 1,3553 
9 SSMS Rp       4.724.577.403.000 Rp       1.122.416.497.000 4,2093 







AALI Rp       4.500.628.000.000 Rp       3.076.530.000.000 1,4629 
12 ANJT Rp       1.308.618.486.000 Rp          784.972.020.000 1,6671 
13 DSNG Rp       2.397.920.000.000 Rp       2.321.028.000.000 1,0331 
14 GZCO Rp          238.035.000.000 Rp          343.337.000.000 0,6933 
15 LSIP Rp       2.444.027.000.000 Rp          524.814.000.000 4,6569 
16 SGRO Rp       1.591.686.549.000 Rp       1.732.828.695.000 0,9185 
17 SIMP Rp       6.988.907.000.000 Rp       7.791.396.000.000 0,8970 
18 SMAR Rp     12.602.204.000.000 Rp       8.452.099.000.000 1,4910 
19 SSMS Rp       6.102.755.239.000 Rp       1.156.484.796.000 5,2770 







AALI Rp       4.472.011.000.000 Rp       1.566.765.000.000 2,8543 
22 ANJT Rp          935.718.126.000 Rp          440.173.132.000 2,1258 
23 DSNG Rp       1.932.531.000.000 Rp       2.361.728.000.000 0,8183 
24 GZCO Rp          321.615.000.000 Rp          226.687.000.000 1,4188 
25 LSIP Rp       2.192.494.000.000 Rp          466.806.000.000 4,6968 
26 SGRO Rp       1.459.713.176.000 Rp       2.510.980.704.000 0,5813 
27 SIMP Rp       6.758.593.000.000 Rp       8.806.629.000.000 0,7674 
28 SMAR Rp     11.477.624.000.000 Rp     10.675.761.000.000 1,0751 
29 SSMS Rp       3.286.526.354.000 Rp       1.308.913.204.000 2,5109 







AALI Rp       5.937.890.000.000 Rp       1.792.506.000.000 3,3126 
32 ANJT Rp          931.120.120.000 Rp          397.685.722.000 2,3413 
33 DSNG Rp       2.613.109.000.000 Rp       2.293.012.000.000 1,1396 
34 GZCO Rp          234.002.000.000 Rp          324.113.000.000 0,7220 
35 LSIP Rp       2.920.275.000.000 Rp          597.005.000.000 4,8915 
36 SGRO Rp       1.377.714.000.000 Rp       1.887.060.000.000 0,7301 
37 SIMP Rp       7.808.956.000.000 Rp       8.829.934.000.000 0,8844 
38 SMAR Rp     18.611.747.000.000 Rp     14.358.630.000.000 1,2962 
39 SSMS Rp       3.415.644.666.000 Rp       1.438.666.723.000 2,3742 






Lampiran 4. Perhitungan Perputaran Kas Tahun 2017-2020 
 








AALI Rp  17.305.688.000.000 Rp       396.937.500.000 43,5980 
2 ANJT Rp    2.265.161.920.000 Rp       443.010.638.000 5,1131 
3 DSNG Rp    5.159.911.000.000 Rp       316.136.500.000 16,3218 
4 GZCO Rp       646.945.000.000 Rp         61.000.500.000 10,6056 
5 LSIP Rp    4.738.022.000.000 Rp    1.387.037.000.000 3,4159 
6 SGRO Rp    3.616.482.911.000 Rp       700.750.013.000 5,1609 
7 SIMP Rp  15.826.648.000.000 Rp    2.064.290.500.000 7,6669 
8 SMAR Rp  35.318.102.000.000 Rp       483.191.000.000 73,0935 
9 SSMS Rp    3.240.831.859.000 Rp    1.181.609.862.000 2,7427 







AALI Rp  19.084.387.000.000 Rp       155.687.000.000 122,5818 
12 ANJT Rp    2.123.819.040.000 Rp       529.473.735.000 4,0112 
13 DSNG Rp    4.761.805.000.000 Rp       452.475.000.000 10,5239 
14 GZCO Rp       565.455.000.000 Rp         40.933.000.000 13,8142 
15 LSIP Rp    4.019.846.000.000 Rp    1.648.458.000.000 2,4385 
16 SGRO Rp    3.207.181.767.000 Rp       404.299.112.000 7,9327 
17 SIMP Rp  14.190.099.000.000 Rp    2.166.032.500.000 6,5512 
18 SMAR Rp  37.391.643.000.000 Rp       632.279.500.000 59,1378 
19 SSMS Rp    3.710.780.545.000 Rp    2.252.698.965.000 1,6473 







AALI Rp  17.452.736.000.000 Rp       216.224.000.000 80,7160 
22 ANJT Rp    1.824.973.836.000 Rp       334.031.768.000 5,4635 
23 DSNG Rp    5.736.684.000.000 Rp       397.113.000.000 14,4460 
24 GZCO Rp       385.047.000.000 Rp         72.182.000.000 5,3344 
25 LSIP Rp    1.131.575.000.000 Rp    1.397.515.500.000 0,8097 
26 SGRO Rp    3.268.127.000.000 Rp       235.846.833.000 13,8570 
27 SIMP Rp  13.650.388.000.000 Rp    1.894.127.000.000 7,2067 
28 SMAR Rp  36.198.102.000.000 Rp       808.966.000.000 44,7461 
29 SSMS Rp    3.277.806.795.000 Rp    2.253.549.765.500 1,4545 







AALI Rp  18.807.043.000.000 Rp       681.129.000.000 27,6116 
32 ANJT Rp    2.297.395.016.000 Rp       240.602.502.000 9,5485 
33 DSNG Rp    6.698.918.000.000 Rp       459.020.000.000 14,5940 
34 GZCO Rp       406.924.000.000 Rp       142.240.500.000 2,8608 
35 LSIP Rp    1.958.874.000.000 Rp    1.545.224.500.000 1,2677 
36 SGRO Rp    3.502.227.000.000 Rp       208.612.146.500 16,7882 
37 SIMP Rp  14.474.700.000.000 Rp    2.071.937.000.000 6,9861 
38 SMAR Rp  40.434.346.000.000 Rp    1.896.430.000.000 21,3213 
39 SSMS Rp    4.011.130.559.000 Rp    2.055.152.486.000 1,9517 





Lampiran 5. Perhitungan Perputaran Piutang Tahun 2017-2020 
 








AALI Rp  17.305.688.000.000 Rp       537.405.500.000 32,2023 
2 ANJT Rp    2.265.161.920.000 Rp         41.730.542.000 54,2807 
3 DSNG Rp    5.159.911.000.000 Rp       300.306.500.000 17,1821 
4 GZCO Rp       646.945.000.000 Rp           2.635.500.000 245,4733 
5 LSIP Rp    4.738.022.000.000 Rp         69.081.500.000 68,5860 
6 SGRO Rp    3.616.482.911.000 Rp       141.120.998.000 25,6268 
7 SIMP Rp  15.826.648.000.000 Rp    1.042.938.000.000 15,1751 
8 SMAR Rp  35.318.102.000.000 Rp    3.439.468.000.000 10,2685 
9 SSMS Rp    3.240.831.859.000 Rp       132.882.882.000 24,3886 







AALI Rp  19.084.387.000.000 Rp       582.081.000.000 32,7865 
12 ANJT Rp    2.123.819.040.000 Rp         90.112.925.000 23,5684 
13 DSNG Rp    4.761.805.000.000 Rp       362.234.000.000 13,1457 
14 GZCO Rp       565.455.000.000 Rp           1.978.000.000 285,8721 
15 LSIP Rp    4.019.846.000.000 Rp         62.283.000.000 64,5416 
16 SGRO Rp    3.207.181.767.000 Rp       128.247.563.000 25,0077 
17 SIMP Rp  14.190.099.000.000 Rp    1.178.227.000.000 12,0436 
18 SMAR Rp  37.391.643.000.000 Rp    3.922.619.500.000 9,5323 
19 SSMS Rp    3.710.780.545.000 Rp       108.447.815.000 34,2172 







AALI Rp  17.452.736.000.000 Rp       492.681.500.000 35,4240 
22 ANJT Rp    1.824.973.836.000 Rp       103.775.882.000 17,5857 
23 DSNG Rp    5.736.684.000.000 Rp       377.095.000.000 15,2128 
24 GZCO Rp       385.047.000.000 Rp           3.848.000.000 100,0642 
25 LSIP Rp    1.131.575.000.000 Rp       218.037.500.000 5,1898 
26 SGRO Rp    3.268.127.000.000 Rp       115.197.647.500 28,3697 
27 SIMP Rp  13.650.388.000.000 Rp    1.245.914.000.000 10,9561 
28 SMAR Rp  36.198.102.000.000 Rp    3.703.584.500.000 9,7738 
29 SSMS Rp    3.277.806.795.000 Rp       169.423.238.000 19,3469 







AALI Rp  18.807.043.000.000 Rp       567.294.000.000 33,1522 
32 ANJT Rp    2.297.395.016.000 Rp         43.544.249.000 52,7600 
33 DSNG Rp    6.698.918.000.000 Rp       368.413.000.000 18,1832 
34 GZCO Rp       406.924.000.000 Rp           5.800.000.000 70,1593 
35 LSIP Rp    1.958.874.000.000 Rp       290.709.500.000 6,7383 
36 SGRO Rp    3.502.227.000.000 Rp       103.861.000.000 33,7203 
37 SIMP Rp  14.474.700.000.000 Rp    1.202.421.500.000 12,0380 
38 SMAR Rp  40.434.346.000.000 Rp    4.444.033.500.000 9,0986 
39 SSMS Rp    4.011.130.559.000 Rp       311.162.926.500 12,8908 





Lampiran 6. Perhitungan Perputaran Persediaan Tahun 2017-2020 
 
No Tahun Perusahaan Beban Pokok 
Penjualan 








AALI Rp  13.160.438.000.000 Rp    1.058.355.000.000 12,4348 
2 ANJT Rp    1.579.157.286.000 Rp       116.295.725.000 13,5788 
3 DSNG Rp    3.435.940.000.000 Rp       631.640.000.000 5,4397 
4 GZCO Rp       642.353.000.000 Rp         24.884.000.000 25,8139 
5 LSIP Rp    3.395.184.000.000 Rp         45.139.000.000 75,2162 
6 SGRO Rp    2.673.930.103.000 Rp       400.381.905.500 6,6784 
7 SIMP Rp  12.533.404.000.000 Rp    2.137.470.000.000 5,8637 
8 SMAR Rp  30.993.225.000.000 Rp    4.444.729.500.000 6,9730 
9 SSMS Rp    1.515.306.946.000 Rp       171.932.721.000 8,8134 







AALI Rp  15.544.881.000.000 Rp    1.702.970.000.000 9,1281 
12 ANJT Rp    1.551.005.078.000 Rp       132.896.337.000 11,6708 
13 DSNG Rp    3.218.587.000.000 Rp       729.225.000.000 4,4137 
14 GZCO Rp       689.128.000.000 Rp         26.070.000.000 26,4338 
15 LSIP Rp    3.336.813.000.000 Rp         87.548.000.000 38,1141 
16 SGRO Rp    2.516.245.999.000 Rp    1.507.817.592.000 1,6688 
17 SIMP Rp  11.732.276.000.000 Rp    2.316.457.000.000 5,0648 
18 SMAR Rp  32.758.096.000.000 Rp    4.695.924.000.000 6,9759 
19 SSMS Rp    2.110.179.972.000 Rp       237.650.244.000 8,8794 







AALI Rp  15.308.230.000.000 Rp    2.171.199.000.000 7,0506 
22 ANJT Rp    1.492.263.528.000 Rp       152.649.385.000 9,7758 
23 DSNG Rp    4.275.989.000.000 Rp       790.550.000.000 5,4089 
24 GZCO Rp       623.812.000.000 Rp         19.421.000.000 32,1205 
25 LSIP Rp    3.137.879.000.000 Rp       415.281.500.000 7,5560 
26 SGRO Rp    2.590.711.276.000 Rp    1.552.439.643.000 1,6688 
27 SIMP Rp  11.564.711.000.000 Rp    2.341.039.500.000 4,9400 
28 SMAR Rp  32.285.538.000.000 Rp    4.824.369.000.000 6,6922 
29 SSMS Rp    2.268.335.019.000 Rp       254.165.194.000 8,9246 







AALI Rp  15.844.152.000.000 Rp    2.069.819.000.000 7,6548 
32 ANJT Rp    1.736.147.238.000 Rp       202.064.856.000 8,5920 
33 DSNG Rp    4.947.242.000.000 Rp       690.466.000.000 7,1651 
34 GZCO Rp       545.777.000.000 Rp         13.027.500.000 41,8942 
35 LSIP Rp    2.460.926.000.000 Rp       353.039.500.000 6,9707 
36 SGRO Rp    2.618.314.000.000 Rp       734.829.368.000 3,5632 
37 SIMP Rp  11.470.153.000.000 Rp    2.462.811.500.000 4,6573 
38 SMAR Rp  34.557.130.000.000 Rp    4.637.596.500.000 7,4515 
39 SSMS Rp    2.213.911.519.000 Rp       252.475.996.000 8,7688 





Lampiran 6. Perhitungan Leverage Tahun 2017-2020 
  








AALI Rp    6.407.132.000.000 Rp  25.119.609.000.000 0,2551 
2 ANJT Rp    2.437.984.542.000 Rp    7.972.946.422.000 0,3058 
3 DSNG Rp    5.138.073.000.000 Rp    8.452.115.000.000 0,6079 
4 GZCO Rp    1.979.606.000.000 Rp    3.480.256.000.000 0,5688 
5 LSIP Rp    1.622.216.000.000 Rp    9.744.381.000.000 0,1665 
6 SGRO Rp    4.279.656.633.000 Rp    8.364.143.632.000 0,5117 
7 SIMP Rp  15.332.334.000.000 Rp  33.859.154.000.000 0,4528 
8 SMAR Rp  15.824.122.000.000 Rp  27.356.355.000.000 0,5784 
9 SSMS Rp    5.570.625.174.000 Rp    9.623.672.614.000 0,5788 







AALI Rp    7.382.445.000.000 Rp  26.856.967.000.000 0,2749 
12 ANJT Rp    3.021.419.842.000 Rp    8.430.868.824.000 0,3584 
13 DSNG Rp    8.079.930.000.000 Rp  11.738.892.000.000 0,6883 
14 GZCO Rp    1.840.137.000.000 Rp    2.910.873.000.000 0,6322 
15 LSIP Rp    1.705.175.000.000 Rp  10.037.294.000.000 0,1699 
16 SGRO Rp    4.989.995.294.000 Rp    9.018.844.952.000 0,5533 
17 SIMP Rp  16.379.829.000.000 Rp  34.666.506.000.000 0,4725 
18 SMAR Rp  17.061.105.000.000 Rp  29.310.310.000.000 0,5821 
19 SSMS Rp    7.226.929.956.000 Rp  11.296.112.298.000 0,6398 







AALI Rp    7.995.597.000.000 Rp  26.974.124.000.000 0,2964 
22 ANJT Rp    3.318.000.602.000 Rp    8.759.913.456.000 0,3788 
23 DSNG Rp    7.889.229.000.000 Rp  11.620.821.000.000 0,6789 
24 GZCO Rp    1.125.636.000.000 Rp    1.946.438.000.000 0,5783 
25 LSIP Rp    1.726.822.000.000 Rp  10.225.322.000.000 0,1689 
26 SGRO Rp    5.314.244.520.000 Rp    9.466.942.773.000 0,5613 
27 SIMP Rp  17.129.515.000.000 Rp  34.910.838.000.000 0,4907 
28 SMAR Rp  16.854.470.000.000 Rp  27.787.527.000.000 0,6065 
29 SSMS Rp    7.776.637.385.000 Rp  11.845.204.657.000 0,6565 







AALI Rp    8.533.437.000.000 Rp  27.781.231.000.000 0,3072 
32 ANJT Rp    3.365.410.398.000 Rp    8.906.013.368.000 0,3779 
33 DSNG Rp    7.920.634.000.000 Rp  14.151.383.000.000 0,5597 
34 GZCO Rp    1.118.712.000.000 Rp    2.143.393.000.000 0,5219 
35 LSIP Rp    1.636.456.000.000 Rp    3.102.379.000.000 0,5275 
36 SGRO Rp    5.948.624.000.000 Rp    9.744.680.000.000 0,6104 
37 SIMP Rp  16.905.391.000.000 Rp  35.395.264.000.000 0,4776 
38 SMAR Rp  22.502.490.000.000 Rp  35.026.171.000.000 0,6424 
39 SSMS Rp    7.905.143.636.000 Rp  12.775.930.059.000 0,6188 





Lampiran 8. Hasil Analisis Asumsi Klasik 
1.  Analisis Normalitas 



























b.   Analisis Statistik  









Most Extreme Differences Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,124 
Test Statistic ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
























1 Perputaran_Kas ,972 1,028 
Perputaran_Piutang ,975 1,026 
Perputaran_Persediaan ,819 1,221 
Leverage ,829 1,207 
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1,700 ,450  2,977 ,071 
-,013 ,004 -,352 -2,218 ,103 
-,003 ,002 -,211 -1,432 ,161 
-,013 ,010 -,211 -1,314 ,197 
-,729 ,730 -,160 -,998 ,325 

























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,440 ,802  4,289 ,000 
Perputaran_Kas -,010 ,007 -,194 -1,408 ,168 
Perputaran_Piutang -,004 ,003 -,163 -1,183 ,245 
Perputaran_Persediaan ,038 ,018 ,319 2,123 ,041 
Leverage -2,943 1,301 -,338 -2,262 ,030 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,440 ,802  4,289 ,000 
Perputaran_Kas -,010 ,007 -,194 -1,408 ,168 
Perputaran_Piutang -,004 ,003 -,163 -1,183 ,245 
Perputaran_Persediaan ,038 ,018 ,319 2,123 ,041 
Leverage -2,943 1,301 -,338 -2,262 ,030 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,595a ,354 ,280 1,1889105 1,834 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Perputaran_Kas,  
    Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 












Square F Sig. 
1 Regression 27,066 4 6,767 4,787 ,003b 
Residual 49,473 35 1,414   
Total 76,539 39    
a. Dependent Variable: Likuiditas 




Lampiran 12.   Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,595a ,354 ,280 1,1889105 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Perputaran_Kas, 
Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
